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ABSTRAK

SELLA YURESTI.022115708. Evaluasi Penerapan Sistem Akuntansi Kuasa Pengguna
Anggaran (SAKPA) pada Satuan Kerja Balai Besar Wilayah Sungai Citarum. Skripsi.
Konsentrasi Akuntansi Keuangan. Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Pakuan.
ARIEF TRI HARDIYANTO dan ENOK RUSMANAH. Tahun 2022,

Balai Besar Wilayah Sungai Citarum (BBWSC) merupakan lembaga pemerintah
yang bertugas mengelola sember daya air di DAS Citarum yang mempunyai tugas pokok
meliputi perencanan, pelaksanaan kontruksi, operasi dan pemeliharaan dalam rangka
konservasi SDA, pengembangan SDA, pendayagunaan SDA dan pengendalian daya rusak
air berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No: 26/PRT/M/2006. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui penerapan aplikasi SAKPA di Satuan Kerja Balai Besar Sungai
Citarum, sumber data penelitian yang digunakan adalah sumber sekunder yang berasal dari
organisasi, dan data yang digunakan adalah kualitatif sedangkan analisis data yang
digunakan adalah analisis deskriptif. Hasil penelitan ini menunjukan bahwa Satuan Balai
Besar Wilayah Sungai Citarum telah menerapakan aplikasi SAKPA dengan mengikuti
standar prosedur yang telah diatur, meliputi cara pengoperasian aplikasi SAKPA, Seluruh
transaksi diinput dari mulai data-data keuangan dan aset barang BBWS Citarum yang telah
dibelanjakan dipergunakan untuk membiayai kegiatan-kegiatan yang telah ada di DIPA
Satker oleh operator aplikasi SAKPA akan disimpan dalam data-base yang kemudian akan
dikirim melalui aplikasi SAKPA baik ke-kantor KPPN setempat yaitu Satker BBWS
Citarum terdaftar dan ke-kantor pusat Kementerian PUPR untuk digabung dengan Balai
Wilayah lain di seluruh Indonesia. Pada pengoperasian aplikasi SAKPA BBWS menghadapi
berbagai kendala meliputi kendala bawaan dari aplikasi SAKPA dan kendala yang berasal
dari SDM atau operator yang mengoperasikan aplikasi SAKPA.

Kata Kunci : Penerapan Sistem, SAKPA, Balai Besar Wilayah Sungai Citarum
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Penelitian

Balai Besar Wilayah Sungai Citarum (BBWSC) merupakan lembaga
pemerintah yang bertugas mengelola sember daya air di DAS Citarum yang
mempunyai tugas pokok meliputi perencanan, pelaksanaan kontruksi, operasi dan
pemeliharaan dalam rangka konservasi SDA, pengembangan SDA, pendayagunaan
SDA dan pengendalian daya rusak air berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan
Umum No: 26/PRT/M/2006. Mempunyai tugas melayani dan mengedukasi
masyarakat tentang pengelolaan sumber daya air di Kota Bandung, sumber daya
manusia yang ada di BBWS Citarum diharuskan berkontribusi atau dituntut untuk
melaksanakan pekerjaan dengan baik demi tercapainya tujuan instansi secara
maksimal. Keberhasilan kinerja di BBWS Citarum akan ikut menentukan tujuan
organisasi yang ingin dicapai, sehingga diperlukan sumber daya manusia yang
memiliki integritas, kapibalitas, dan kualitas yang baik.

Undang-Undang Keuangan Negara telah mengamanatkan bahwa sistem
akuntansi pemerintah harus berdasarkan basis akrual. Untuk
mengimplementasikannya diperlukan persiapan-persiapan dan penyempurnaan dari
segala bidang baik dari sumber daya manusia, teknologi yang mendukung, serta
persiapan dana.

Balai Besar Wilayah Sungai Citarum (BBWSC) merupakan salah satu instansi
pemerintahan yang menerapkan sistem akuntansi pengguna anggaran. Pada instansi
Balai Besar Wilayah Sungai Citarum (BBWSC) segala kegiatan pencatatan keuangan
akuntansi khususnya dalam membuat anggaran smenggunakan sistem akuntansi yang
terkomputerisasi dengan menggunakan Software Aplikasi Sistem Akuntansi Kuasa
Pengguna Anggaran (SAKPA). Pada perkembangannya Aplikasi Sistem Akuntansi
Kuasa Pengguna Anggaran (SAKPA). Laporan keuangan Balai Besar Wilayah
Sungai Citarum (BBWSC) dihasilkan dari Sistem Akuntansi Keuangan Pengguna
Anggaran (SAKPA).

Penggunaan Aplikasi Sistem Akuntansi Keuangan Pengguna Anggaran,
mengembangkan prinsip dan asumsi bahwa pencatatan transaksi keuangan tidak
hanya dilakukan pada saat terjadi penerimaan dan pengeluaran uang. Dengan basis
akrual, informasi yang diberikan kepada pemakai tidak hanya terbatas pada transaksi
masa lalu yang melibatkan penerimaan dan pengeluaran kas melainkan juga
kewajiban yang membutuhkan penyelesaian kas di masa depan dan informasi lain
yang mempresentasikan kas yang akan diterima di masa depan. Menurut basis
akrual pendapatan dicatat ketika pendapatan tersebut diperoleh, meskipun apabila
pendapatan tersebut tidak diterima secara kas sampai jauh di masa mendatang.
Begitu pula biaya, dicatat ketika beban tersebut terjadi, meskipun sebenarnya beban
tersebut tidak dibayarkan sampai jauh di masa mendatang. Akuntansi akrual



mengakui beban ketika suatu transaksi terjadi, dianggap menyediakan gambaran
operasional pemerintah secara lebih transparan.

Penerapan Sistem Akuntansi Keuangan Pengguna Anggaran (SAKPA)
merupakan proses yang berkesinambungan dan terpadu. Dampak yang dihasilkan
dari penerapan sistem ini tidak dapat dilihat dalam waktu singkat. Keberhasilan
penerapan akuntansi berbasis akrual tentu saja dipengaruhi oleh berbagai faktor
diantaranya, faktor sumber daya manusia seperti tingkat pendidikan dan latar
belakang pendidikan staf, pelatihan. Sumber daya manusia dan perangkat
pendukungnya memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan
penerapan peraturan pemerintah. Pelaksanaan dari penggunaan Sistem Akuntansi
Keuangan Pengguna Anggaran (SAKPA) ini masih perlu meningkatan Kinerja
disebabkan kurangnya sumber daya manusia yang memahami aplikasi tersebut.

Pada penggunaan aplikasi SAKPA ini memiliki masalah dalam update aplikasi
yang tidak sempurna, baik aplikasi persediaan, Sistem Informasi Manajemen dan
Akuntansi (SIMAK) atau SAKPA yang dilakukan oleh satuan kerja di Balai Besar
Wilayah Sungai Citarum (BBWSC), kemudian masalah-masalah yang ada
dimonitoring seperti, adanya selisish angka antara aplikasi SAKPA dan
SIMAK/Persediaan. Kemudian adanya selisih atas pendapatan, belanja, maupun kas.

Aplikasi  SAKPA sebagai sistem akuntansi keuangan (software) yang
digunakan dalam penyusunan laporan keuangan. Tentu saja menjadi salah satu faktor
kunci implementasi akuntansi berbasis akrual. Pengoperasian aplikasi SAKPA akan
menjadi maksimal bila para operator memiliki pemahaman tentang akuntansi dasar
secara memadai. Pada saat pemahaman di bidang akuntansi dasar telah memadai,
para operator aplikasi akan lebih mmemahami dan mengoperasikan aplikasi SAKPA.
Namun jika para operator mengalami kesulitan dalam mengoperasikan aplikasi
SAKPA, maka akan memberikan dampak yang tidak baik dalam implementasi
pelaporan keuangan. Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, maka
menarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Evaluasi Penerapan Sistem
Akuntansi Kuasa Pengguna Anggaran (SAKPA) pada Satuan Kerja Balai
Besar Wilayah Sungai Citarum ”

1.2 Identifikasi dan Perumusan Masalah

1.2.1 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, yang sdigambarkan mengenai fenomena yang
terjadi di dalam penerapan aplikasi SAKPA di Satuan Kerja Balai Besar Wilayah
Sungai Citarum, maka dapat diidentifikasi masalah yang ditemukan sebagai berikut:



1. Masih terjadi masalah dalam pengoperasian Aplikasi Sistem Akuntansi
Kuasa Pengguna Anggaran (SAKPA) seperti adanya selisih angka.

2. Keterampilan SDM atau pegawai yang menggunakan Aplikasi Sistem
Akuntansi Kuasa Pengguna Anggaran (SAKPA) masih relatif minim.

3. Masih ditemukan kendala-kendala dalam pengoprasian Sistem Akuntansi
Kuasa Pengguna Anggaran (SAKPA) di Satuan Kerja Balai Besar Wilayah
Sungai Citarum?

1.2.2 Perumusan Masalah

Perumusan masalah adalah masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini,
yang berhubungan dengan penerapan alikasi SAKPA di Satuan Kerja Balai Besar
Wilayah Sungai Citarum, rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana penerapan Aplikasi Sistem Akuntansi Kuasa Pengguna Anggaran
(SAKPA) di Satuan Kerja Balai Besar Wilayah Sungai Citarum?

2. Bagaimana tahapan-tahapan pengoperasian Aplikasi Sistem Akuntansi Kuasa
Pengguna Anggaran (SAKPA) di Satuan Kerja Balai Besar Wilayah Sungai
Citarum?

3. Apa saja kendala yang dihadapi dan pengendalian internal dalam
menggunakan aplikasi Sistem Akuntansi Kuasa Pengguna Anggaran
(SAKPA) yang dilakukan Satuan Kerja Balai Besar Wilayah Sungai
Citarum?

1.3  Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1 Maksud Penelitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh data dan informasi yang
berkaitan dengan identifikasi masalah, maksud dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis dan menjelaskan mengenai evaluasi penerapan aplikasi SAKPA di
Satuan Kerja Balai Besar Wilayah Sungai Citarum, menyimpulkan hasil penelitian
dan memberikan infromasi yang dapat digunakan untuk membuat keputusan terkait
kendala dan masalah yang dihadapi oleh organisasi.

1.3.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian akan memberi jawaban pada rumusan masalah yang dibuat, dan

tujuan penelitian ini akan dibahas pada pembahasan. Tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Untuk menjelaskan dan menganalisis penerapan Aplikasi Sistem Akuntansi
Kuasa Pengguna Anggaran (SAKPA) di Satuan Kerja Balai Besar Wilayah
Sungai Citarum.



2.

1.4

Untuk menjelaskan dan menganalisis tahapan-tahapan pengoperasian Aplikasi
Sistem Akuntansi Kuasa Pengguna Anggaran (SAKPA) di Satuan Kerja Balai
Besar Wilayah Sungai Citarum?

Untuk menjelaskan dan menganalisis kendala yang dihadapi dan pengendalian
internal dalam menggunakan aplikasi Sistem Akuntansi Kuasa Pengguna
Anggaran (SAKPA) yang dilakukan Satuan Kerja Balai Besar Wilayah Sungai
Citarum.

Kegunaan Penelitian

Penyusunan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk para

pembaca dan khususnya untuk peneliti, diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat
baik secara akademik maupun secara praktis, dan kegunaan penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1.

Kegunaan Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan serta
pemahaman dan pengalaman dalam mempelajari penerapan Aplikasi Sistem
Akuntansi Kuasa Pengguna Anggaran (SAKPA) di Satuan Kerja Balai Besar
Wilayah Sungai Citarum.

Kegunaan Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat membantu memecahkan masalah yang ada,
mengantisipasi masalah yang akan datang dan dapat berguna dalam menentukan
suatu keputusan yang diambil oleh pemimpin di dalam organisasi untuk dapat
mengambi keputusan yang bijak dalam mengambil langkah yang tepat dalam
menangani masalah terkait penerapan aplikasi SAKPA di Satuan Kerja Balai
Besar Wilayah Sungai Citarum.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA
2.1  Sistem Akuntansi
2.1.1 Pengertian Sistem

Kata sistem dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia mengandung arti susunan
kesatuan yang masing-masing tidak berdiri sendiri, tetapi berfungsi membentuk
kesatuan secara keseluruhan. Dalam suatu perusahaan, sistem akuntansi memegang
peranan penting dalam mengatur arus pengolahan data akuntansi untuk menghasilkan
informasi akuntansi yang tepat dan akurat.

Setiap organisasi memiliki sistem dalam menjalankan organisasinya, sistem
dibuat agar semua dapat terkontrol dengan baik dan optimal, sistem dibuat di semua
aspek organisasi dari mulai sistem keuangan, sistem perencanaan pegawai dalam
perencanaan organisasi dalam mencapai tujuan. Sistem dapat membantu organisasi
dalam melakukan control terhadap aspek-aspek penting yang ada di dalam ruang
lingkup organisasi.

Pengertian sistem yang dikemukakan oleh Susanto (2013) adalah
kumpulan/grup dari sub sistem/bagian/komponen apapun baik fisik ataupun non fisik
yang saling berhubungan satu sama lain dan berkerja sama secara harmonis untuk
mencapai satu tujuan tertentu. Menurut Romney dan Steinbart (2016) sistem adalah
rangkaian dari dua atau lebih komponen-komponen yang saling berhubungan, yang
berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Menurut Mulyadi (2016) bahwa
sistem pada dasarnya adalah sekelompok unsur yang erat berhubungan satu dengan
lainnya, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu. Berdasarkan
pengertian yang dikemukakan di atas, maka kesimpulan mengenai sistem adalah
rangkaian dari dua atau lebih komponen-komponen yang saling berhubungan baik
fisik ataupun non fisik yang saling berhubungan satu sama lain dan berkerja sama
secara harmonis untuk mencapai satu tujuan tertentu.

2.1.2 Pengertian Akuntansi

Berikut adalah pengertian sistem informasi yang dikemukakan oleh ahli,
adalah sebagai berikut: Menurut Hanz (2016) akuntansi adalah suatu sistem
informasi keuangan, yang bertujuan untuk menghasilkan dan melaporkan informasi
yang relevan bagi berbagai pihak yang berkepentingan. Menurut Hanggara (2019)
akuntansi merupakan proses identifikasi, pencatatan dan pelaporan data-data atau
informasi ekonomi yang bermanfaat sebagai penilaian dan pengambilan keputusan.
Sedangkan menurut Surwadjono (2015) akuntansi sebagai seperangkat yang
mempelajari perekayasaan penyediaan jasa berupa informasi keuangan kuantitatif
unit-unit organisasi dalam suatu lingkungan negara tertentu dan cara penyampaian
(pelaporan) informasi tersebut kepada pihak yang berkepentingan untuk dijadikan
dasar dalam pengambilan keputusan ekonomi. Berdasarkan pengertian akuntansi
menurut beberapa ahli, maka kesimpulan akuntansi adalah suatu sistem informasi



keuangan, yang bertujuan untuk melakukan pencatatan dan pelaporan data-data atau
informasi ekonomi yang bermanfaat sebagai penilaian dan pengambilan keputusan.

2.1.3 Pengertian Sistem Akuntansi

Sistem akuntansi adalah suatu metode dan prosedur untuk mencatat dan
melaporkan informasi dan kondisi keuangan yang dibutuhkan untuk disediakan bagi
manajemen perusahaan atau organisasi bisnis. Menurut Romney dan Steinbart
(2018) sistem informasi akuntansi adalah sistem yang dapat mengumpulkan,
mencatat, menyimpan, dan memproses data untuk menghasilkan informasi bagi para
pembuat keputusan.

Menurut Mulyadi (2016) sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catatan,
dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi
keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengelolaan
perusahaan. Menurut Susanto (2011) sistem akuntansi dapat didefinisikan sebagai
kumpulan dari sub sistem sub sistem yang saling berhubungan satu sama lain dan
bekerja sama secara harmonis untuk mengolah data keuangan menjadi informasi
keuangan yang diperlukan oleh pengambil keputusan dalam proses pengambilan
keputusan. Sedangkan menurut Reeve (2013) sistem akuntansi adalah metode dan
prosedur untuk mengumpulkan, mengelompokkan, merangkum, serta melaporkan
informasi operasi dan keuangan sebuah perusahaan.

Berdasarkan pengertian-pengertian mengenai sistem akuntansi yang
dikemukakan oleh beberapa ahli, maka disimpulkan bahwa sistem akuntansi adalah
sistem yang dapat mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan memproses data
dengan metode dan prosedur untuk mengumpulkan, membuat catatan, dan melaporan
segala bentuk transaksi yang dilakukan ke dalam sistem yang dibuat, kemudian
menghasilkan informasi keuangan yang diperlukan oleh pengambil keputusan dalam
proses pengambilan keputusan baik jangka pendek maupun jangka panjang.

2.1.4 Tujuan Sistem Akuntansi

Sistem akuntansi dibuat dengan tujuan untuk memantau segala aktivitas
keuangan yang terjadi, dan berikut adalah tujuan-tujuan umum sistem akuntansi
menurut Mulyadi (2016):

1. Untuk menyediakan informasi bagi pengelolaan kegiatan usaha baru.
Perusahaan yang baru berjalan sangat dibutuhkan pengembangan sistem
akuntansi. Pada perusahaan di bidang dagang, jasa, manufaktur sangat
memerlukan pengembangan sistem akuntansi lengkap, hal ini berguna agar
kegiatan perusahaan berjalan dengan lancar.

2. Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang ada. Sering kali
sistem akuntansi yang berlaku tidak dapat memenuhi kebutuhan manajemen,
mutu, ketepatan penyajian, dan struktur informasi yang terdapat dalam laporan.
Hal ini disebabkan oleh perkembangan usaha perusahaan, sehingga dengan
sendirinya menuntut sistem akuntansi untuk bisa menghasilkan laporan dengan



mutu informasi yang lebih baik dan tepat dalam penyajiannya, dengan struktur
informasi yang lebih baik dan tepat dalam penyajiannya, dengan struktur
informasi yang sesuai dengan tuntutan kebutuhan perusahaan.

3. Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan internal.
Akuntansi merupakan pertanggungjawaban kekayaan suatu perusahaan atau
organisasi. Dalam hal pengembangan sistem akuntansi selalu digunakan untuk
memperbaiki  perlindungan terhadap kekayaan perusahaan, sehingga
pertanggungjawaban terhadap penggunaan kekayaan organisasi dapat
dilaksanakan dengan baik.

4. Untuk melengkapi biaya klerikal dalam penyelenggaraan catatan akuntansi.
Dalam hal ini informasi dapat dijadikan sebagai barang ekonomi yang
mempunyai banyak manfaat, karena untuk memperolehnya diperlukan
pengorbanan sumber ekonomi lainnya. Jika pengorbanan untuk memperoleh
informasi keuangan diperhitungkan lebih besar dari manfaatnya, maka sistem
yang sada perlu dirancang kembali untuk mengurangi pengorbanan sumber
daya bagi penyedia informasi tersebut.

Berdasarkan tujuan sistem akuntansi yang telah dikemukakan di atas maka dapat

ditarik kesimpulan bahwa tujuan sistem akuntansi untuk menyediakan informasi bagi
perusahaan atau organisasi secara lebih akurat transparan dan akuntabel.

2.1.5 Unsur-Unsur Sistem Akuntansi

Berikut adalah beberapa unsur-unsur akuntansi yang dikemukakan oleh Mulyadi
(2016), terdapat lima unsur-unsur pokok di dalam sistem akuntansi, yaitu sebagai
berikut:
1. Formulir
Formulir merupakan dokumen yang digunakan untuk merekam terjadinya
transaksi. Formulir sering disebut dengan istilah dokumen, karena dengan
formulir ini  peristiwa yang terjadi dalam organisasi direkam
(didokumentasikan) di atas secarik kertas.
2. Jurnal
Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan untuk mencatat,
mengklasifikasikan, dan meringkas data keuangan dan data lainnya.
3. Buku Besar
Buku besar (general ledger) terdiri dari rekening-rekening yang digunakan
untuk meringkas data keuangan yang telah dicatat sebelumnya dalam jurnal.
Rekening-rekening tersebut disediakan sesuai dengan unsur-unsur informasi
yang akan disajikan dalam laporan keuangan.
4. Buku pembantu
Buku pembantu terdiri dari rekening-rekening pembantu yang merinci data
keuangan yang tercantum dalam rekening tertentu dalam buku besar. Sebagai
contoh buku pembantu piutang yang merinci semua data tentang debitur.



5. Laporan Keuangan
Hasil akhir proses akuntansi adalah laporan keuangan yang dapat berupa
neraca, laporan rugi laba, laporan perubahan modal, laporan harga pokok
produksi, dan lain-lain.

2.2 Aplikasi Sistem Akuntansi Keuangan Pengguna Anggaran (SAKPA)

2.2.1 Pengertian Aplikasi Sistem Akuntansi Keuangan Pengguna Anggaran
(SAKPA)

Aplikasi SAKPA adalah aplikasi yang digunakan untuk mengolah data dalam
Sistem Akuntansi Keuangan Pengguna Anggaran (SAKPA). Aplikasi SAKPA
dikembangkan oleh Direktorat Sistem Pembendaharaan sebagai salah satu direktorat
di bawah naungan Direktorat Jendral Pembendaharaan. Aplikasi ini dikembangkan
dengan memberikan kemudahan pembuatan laporan standar akuntansi pemerintahan
di unit kuasa pengguna anggaran. SAKPA merupakan salah satu dari Sistem
Akuntansi Pemerintahan Pusat (SAPP) adapun ciri dari pokok SAPP adalah sebagai
berikut:

1. Bagan Akun Standar (BAS)

Adalah daftar perkiraan buru besar yang ditetapkan dan disusun secara
sistematis untuk memudahkan perencanaan, pelaksanaan anggaran, serta
pertanggungjawaban dan pelaporan keuangan pemerintah pusat.

2. Basis Akuntansi, yang digunakan dalam laporan keuangan pemerintah adalah
basis kas untuk pengakuan pendapatan dan pembiayaan.

3. Sistem pembukuan bepasangan didasarkan atas persamaan akuntansi yaitu
Aset= Kewajiban + Ekuitas dana.

4. Kegiatan akuntansi mengacu pada UU-APBN sebagai landasan operasional.
Dana tunggal ini merupakan tempat dimana pendapatan dan belanja
pemerintah dipertanggungjawabkan.

5. SAPP mengacu pada standar akuntansi pemerintahan dalam melakukan
pengakuan, penilaian, pencatatan, penyajian dan pengungkapan terhadap
transaksi keuangan dalam rangka penyusunan laporan keuangan

2.2.2 Tujuan Sistem Akuntansi Keuangan SAKPA Sistem Akuntansi

Keuangan Pengguna Anggaran (SAKPA)

Setiap entitas laporan keuangan mempunyai kewajiban untuk melaporkan
upaya-upaya yang dilakukan serta hasil yang dicapai dalam pelaksanaan kegiatan
secara sistematis dan terstruktur pada suatu periode laporan. Nurlan (2008)
menyatakan bahwa tujuan sistem akuntansi keuangan adalah:

1. Akuntabilitas, mempertanggung jawabkan pengelolaan sumber daya serta
pelaksanaan kebijakan yang dipercayakan kepada entitas perintah dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara periodik.



2. Manajerial, membantu para pengguna untuk mengevaluasi palaksanaan kegiatan
suatu entitas pemerintah dalam periode pelaporan, sehingga memudahkan fungsi
perencanaan, pengelolaan dan pengendalian atas seluruh kewajiban dan entitas
pemerintah untuk kepentingan masyarakat.

3. Pengawasan akuntansi pemerintahan harus memungkinkan terselenggaranya
pemeriksaan oleh aparat pengawasan fungsional secara efektif dan efisien.

2.3  Penelitian Sebelumnya dan Rerangka Pemikiran

2.3.1 Penelitian Sebelumnya

Penelitian ini menggunakan beberapa referensi dari penelitian terdahulu yang
bersumber dari beberapa jurnal ilmiah yang meneliti dan membahas variabel yang
serupa. Berikut ini beberapa penelitian sebelumnya disajikan pada tabel di bawah ini

Tabel 2. 1 Penelitian Sebelumnya

No Penulis dan Judul

Variabel

Metode Analisis

Hasil Penelitian

1 Rifa Aulia Suherman
(2021)
Analisis
Sistem
Instansi
Akrual
Dalam

Penerapan
Akuntansi
Berbasis
(Saiba)
Penyajian
Laporan Keuangan
Pada Kementerian
Lingkungan Hidup
Dan Kehutanan

Penerapan
Sistem
Akuntansi

Analisis Deskriptif

Diantaranya tercermin
dari opini BPK vyang
menunjukkan
perkembangan positif dari
tahun ke tahun. Dengan
adanya pengakuan dari
BPK  merupakan citra
yang baik untuk
meningkatkan  penilaian
dan kepercayaan publik
atas kualitas, kredibilitas
dan transparansi laporan
keuangan pemerintah.
Kemampuan Sumber
Daya Manusia (SDM)
dalam memahami sistem
untuk menyusun laporan
keuangan belum
sepenuhnya dimiliki oleh
setiap Satker, kurangnya
pegawai yang
berlatarbelakang
pendidikan ekonomi
khususnya akuntansi.
Penelitian ini juga
menunjukkan bahwa
pelatihan akuntansi
berpengaruh terhadap
implementasi  akuntansi
berbasis akrual. Semakin
memadai pelatihan
akuntansi yang dilakukan,
maka semakin mendukung
dan meningkatkan
implementasi  akuntansi
berbasis akrual

2 Rizki Arvi
(2019)

Yunita

Penerapan
Sistem

Anlaisis deskriptif

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa
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No Penulis dan Judul Variabel Metode Analisis Hasil Penelitian
Analisis Penerapan Akuntansi penyusunan laporan
Sistem  Akuntansi keuangan pada Kantor
Instansi Berbasis Kementerian Agama
Akrual Sebagai Kabupaten Deli Serdang
Implementasi Pp dengan penerapan SAIBA
71/2010 Dalam telah disusun sesuai PP 71
Penyusunan Laporan Tahun 2010 tentang
Keuangan Standar Akuntansi

Pemerintahan. Instansi
Pemerintah  berdasarkan
PP 71 Tahun 2010 harus
menerapkan akuntansi
berbaisi akrual oleh sebab
itu sumber daya manusia
sangat berperan dalam
menjalankan  fungsinya
menyusun laporan
keuangan

3 | Ningrum (2017) Penggunaan Analisis Deskriptif Hasil penelitian
Penggunaan Aplikasi meunjukan bahwa aplikasi
Aplikasi Bantuan SAKPA dalam mengatasi
(SAKPA) dalam kekurangan sistem lama
mempermPembuatan yang digunakan oleh
Laporan kueangan DISNAKETRAS

4 | Muhamad Anur | Peran Ssitem Analisis Deskriptif Berdasarkan hasil
Ridwan (2019) Aplikasi penelitian ~ menunjukan
Analisis Peran | Keuangan menghasilkan laporan
Aplikasi Sistem keuangan yang akurat,
Keuangan Desa relevan  dan  mampu
(Siskeudes) Dalam menyajikan laporan
Meningkatkan keuangan dengan wajar
Kualitas sesuai dengan Peraturan
Akuntabilitas Pemerintah No. 24 Tahun
Keuangan Desa Di 2005, sehingga dengan
Tinjau Dari penerapan aplikasi sistem
Perspektif Ekonomi keuangan desa mampu
Islam berperan dalam

meningkatkan kualitas
akuntabilitas  keuangan
desa dalam rangka
mewujudkan tata kelola
desa yang baik.

5 | Iput Dyah Susanti | Penerapan Analisis Deskriptif Hasil wawancara yang
(2016) sistem dilakukan kepada
Analisis Penerapan | akuntansi resposden yang bertugas
Sistem  Akuntansi sebagai tim UAKPA atau
Instansi Berbasis operator SAIBA telah
Akrual (Saiba) menggambarkan  bahwa
Dalam Penyajian penerapan SAIBA di Balai
Laporan Keuangan Besar Wilayah Sungai
(Studi Kasus Pada Citarum telah mengikuti
Balai Besar Wilayah aturan  dalam  Modul

Sungai Citarum)

Proses Bisnis SAIBA pada
PMK 270/PMK.05/2014,
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No

Penulis dan Judul

Variabel

Metode Analisis

Hasil Penelitian

mulai  dari  melakukan
migrasi saldo awal, yaitu
melakukan  pemindahan
saldo akhir tahun vyang
lalu menjadi saldo awal di
tahun 2015, kemudian
perekaman dokumen
sumber berupa dokumen
DIPA (Dokumen Isian
Pelaksanaan  Anggaran),
dan dilanjutkan  oleh
proses perekaman
transaksi  berupa  SPP,
SPM, dan SP2D. SPP
(Surat Permintaan
Pembayaran) dan SPM
(Surat Perintah
Membayar) dibuat oleh
Pejabat  Penguji  dan
Perintah Pembayaran
dibantu oleh staff
Bendahara.

Sistem
Instansi
Akrual
Dalam
Laporan
Pada

Ipteks
Akuntansi
Berbasis
(Saiba)
Penyajian
Keuangan
Lembaga
Penjaminan  Mutu
Pendidikan Provinsi
Sulawesi Utara

Sistem
Akuntansi
Instansi
Berbasis
Akrual (Saiba)

Analisis Deskriptif

Dengan adanya aplikasi
Sistem Akuntansi Instansi
Berbasis Akrual (SAIBA)
ini  penyajian  laporan
keuangan pada Lembaga
Penjaminan Mutu
Pendidikan Sulawesi
Utara dapat tersaji dengan
baik sesuai dengan PMK
270/ PMK.05/2014 untuk
dapat menyajikan laporan
keuangan berbasis akrual,
dan juga dari penggunaan
aplikasi tersebut
didapatkan beberapa
kelebihan dibandingankan
dengan menggunakan
aplikasi yang sada
sebelumnya

Ida Najati (2017)
Peran Sistem
Akuntansi  Instansi
Berbasis Akrual
Dalam
Meningkatkan
Kualitas Laporan
Keuangan

Sistem
Akuntansi
Instansi
Berbasis
Akrual

Analisis Deskriptif

Implementasi  akuntansi
berbasis akrual
berpengaruh secara
langsung terhadap kualitas
LKKL. Hal ini disebabkan
karena  dengan  basis
akrual, informasi yang
dihasilkan lebih
komprehensif dan sesuai
dengan  kondisi  yang
sebenarnya, sehingga akan
meningkatkan kualitas
LKKL yang bermanfaat
dalam pengambilan
keputusan

Lina Kusrina (20190

Penerapan

Analisis Deskriptif

Hasil dari penulisan ini
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No Penulis dan Judul Variabel Metode Analisis Hasil Penelitian
Penerapan Aplikasi | Aplikasi Sistem menunjukkan bahwa
Sistem  Akuntansi | Akuntansi Badan Penyuluhan dan
Instansi Berbasis | Instansi Pengembangan SDM
Akrual (SAIBA) | Berbasis Pertanian  Pusat. telah
Pada Kementerian | Akrual menerapkan Sistem
Pertanian Badan | (SAIBA) Akuntansi Instansi
Penyuluhan Dan Berbasis Akrual (SAIBA)
Pengembangan mulai tahun 2015, laporan
SDM Pertanian keuangan yang dihasilkan
Dalam Penyajian smenerapkan basis akrual
Laporan Keuangan yang penerapannya

mengacu  pada PMK
270/PMK.05/2014 dimana
laporan keuangan yang
dihasilkan telah
dilengkapi dengan
Laporan Perubahan
Ekuitas (LPE) dan
Laporan Operasional
(LO), yang pada sistem
sebelumnya hanya
menghasilkan dua jenis
laporan saja yaitu Laporan
Realisasi Anggaran (LRA)
dan Neraca. Kemudian
untuk pelaporan tahunan,
laporan keuangan harus
dilengkapi dengan Catatan
Atas Laporan Keuangan
(CALK).

9 | Maryono (2021) Penerapan Analisis Deskriptif Hasilnya berupa penyajian
Penerapan  Sistem | Sistem neraca, ekuitas, kas, dan
Akuntansi Berbasis | Akuntansi operasional yang sesuai
Akrual Pada | Berbasis dengan realisasi anggaran.
Penyusunan Dan | Akrual Dengan begitu,
Penyajian  Laporan Pengadilan Tinggi Agama
Keuangan Di Kupang menggunakan
Pengadilan  Tinggi aplikasi Sistem Akuntansi
Agama Kupang Instansi Berbasis Akrual

(SAIBA) dan  Sistem
Informasi Manajemen dan
Akuntansi Barang Milik

Negara (SIMAK-BMN)
untuk mengelola
keuangan institusi.
Hasilnya, Pengadilan
Tinggi Agama Kupang
berhasil menerapkan

sistem akuntansi berbasis
akrual dengan baik karena

didukung oleh
pemahaman dan
kemampuan pegawai
bagian keuangan dalam
bidang akuntansi
pemerintahan dan
penggunaan aplikasi
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No Penulis dan Judul Variabel Metode Analisis Hasil Penelitian
SAIBA, SIMAK-BMN,
dan aplikasi pendukung
lainnya yang kompeten

10 | Anastasya A. | Analisis Analisis Deskriptif BPKAD Pemerintah

Lasabuda (2020) Penerapan Provinsi Sulawesi Utara
Analisis Penerapan | Akuntansi dalam penerapan SAP
Akuntansi  Berbasis | Berbasis Basis  Akrual  dalam
Akrual Dalam | Akrual Dalam penyajian laporan
Penyajian  Laporan | Penyajian keuangan telah sesuai
Keuangan Pada | Laporan dengan Peraturan

Badan Pengelola
Keuangan Dan Aset
Daerah Provinsi
Sulawesi UTARA

Pemerintah Nomor 71
Tahun 2010, walaupun
masih 80% dengan
kendala berupa sistem
informasi, SDM  yang
kurang memadai,
kurangnya tenaga ahli
akuntansi dan aplikasi
untuk menunjang sistem
tersebut terkadang
mengalami kendala
(error). BPKAD dalam
proses  penerapan dan
penyajian laporan
keuangan, menggunakan
basis web, mempunyai

aplikasi e-accounting
untuk akuntansi, e-
inventory untuk
persediaan, e-simbada

untuk barang. Penyajian
laporan keuangan di e-
accounting basis akrual,
otomatis  mengandalkan
keahlian akuntansi.
Adanya PP No 71 tahun
2010 tentang akuntansi
berbasis akrual maka
laporan keuangan dari
sebelumnya hanya 4 yaitu
Laporan Realisasi
Anggaran (LRA), Neraca,
Laporan Arus Kas dan
Catatan atas Laporan
Keuangan (CaLK). Kini
bertambah 3  Laporan
keuangan vyaitu Laporan
Perubahan Saldo
Anggaran Lebih, Laporan
Operasional (LO), dan
Laporan Perubahan
Ekuitas
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2.4.2 Rerangka Pemikiran

Aplikasi SAKPA menggunakan basis akrual, informasi yang disajikan
dalam laporan keuangan akan lebih komprehensif dibandingkan dengan basis kas
menuju akrual. Dengan menggunakan aplikasi SAKPA ini telah terbukti mampu
menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas. Akan tetapi pada praktiknya
penggunaan aplikasi SAKPA masih mengalami hambatan-hambatan.

Pada penelitian ini akan mengkaji lebih mendalam mengenai penggunaan
aplikasi SAKPA di Satuan Kerja Balai Besar Wilayah Sungai Citarum. Penelitian ini
diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Yunita (2019), hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penyusunan laporan keuangan pada Kantor Kementerian
Agama Kabupaten Deli Serdang dengan penerapan SAIBA telah disusun sesuai PP
71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan. Instansi Pemerintah
berdasarkan PP 71 Tahun 2010 harus menerapkan akuntansi berbasis akrual oleh
sebab itu sumber daya manusia sangat berperan dalam menjalankan fungsinya
menyusun laporan keuangan. Berikut adalah konstelasi penelitian yang disajikan
pada gambar di bawabh ini:

Gambar 2. 1 Konstelasi Penelitian

Satuan Kerja Balai Besar Wilayah
Sungai Citarum

l

Penerapan Sistem Akuntansi

Keuangan Pengguna Anggaran

\
! !

Tahapan kendala penggunaan
pengoperasian penggunaan A
Aplikasi SAKPA Aplikasi Aplikasi

SAKPA SAKPA
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METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif eksploratif, penelitian ini digunakan dengan tujuan untuk mengumpulkan
data dan menguraikan informasi secara menyeluruh mengenai penerapan Aplikasi
Sistem Akuntansi Keuangan Pengguna Anggaran, tahapan-tahapan penggunaan
aplikasi SAKPA, kendala-kendala yang dihadapi dan pengendalian internal yang
dilakukan oleh Satuan Kerja Balai Besar Wilayah Sungai Citarum.

3.2 Objek Penelitian, Unit Analisis dan Lokasi Penelitian

3.2.1 Objek Penelitian

Objek penelitian yang diteliti dalam penelitian ini adalah variabel evaluasi
penerapan Aplikasi Sistem Akuntansi Keuangan Pengguna Anggaran (SAKPA),
pada Satuan Kerja Balai Besar Wilayah Sungai Citarum.

3.2.2 Unit Analisis

Unit analisis adalah satuan tertentu yang diperhitungkan sebagai subjek
penelitian. Unit analisis yang diteliti dalam penelitian ini adalah organisasi,
organisasi yang dimaksud adalah Balai Besar Wilayah Sungai Citarum (BBWSC).

3.2.3 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat memperoleh informasi mengenai data yang
diperlukan. Lokasi penelitian adalah merupakan tempat dimana penelitian akan
dilakukan. Lokasi penelitian ini di lakukan di Satuan Kerja Balai Besar Wilayah
Sungai Citarum yang beralamat di Jl. Inspeksi Cidurian JI. Soekarno Hatta,
Cipamokolan, Kec. Rancasari, Kota Bandung, Jawa Barat 40292.

3.3 Jenis dan Sumber Data Penelitian

Jenis data yang diteliti dalam penelitian ini masuk ke dalam data kualitatif,
data kualitatif adalah data yang mendekati dan mencirikan sesuatu. Data ini dapat
diamati dan dicatat. Tipe data ini bersifat non-numerik. Sedangkan sumber data pada
penelitian ini adalah sumber data sekunder. Sumber data sekunder diperoleh melalui
internet dengan men-download dari website-website penyedia data, dan data yang
bersumber dari Satuan Kerja Balai Besar Wilayah Sungai Citarum dan data
dikumpulkan melalui metode observasi, wawancara satu lawan satu, melakukan
fokus group, dan metode serupa.
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3.4 Operasionalisasi Variabel

Menurut Sugiyono (2016), definisi operasionalisasi variabel adalah suatu atribut atau
sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Operasionalisasi
variabel pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 1 Operasionalisasi Variabel

Evaluasi Penerapan Sistem Akuntansi Kuasa Pengguna Anggaran (SAKPA) Pada
Satuan Kerja Balai Besar Wilayah Sungai Citarum

. Indikator Ukuran Skala
Variabel
Penerapan Sistem | ¢ Tahapan pengoperasian e Prosedur
Akuntansi Keuangan aplikasi SAKPA pengoperasian
Pengunaan Anggaran e Kendala-kendala aplikasi SAKPA
penggunaan aplikasi e Hambatan
SAKPA internal dan Ordinal/
e FEvaluasi penerapan eksternal Interval
aplikasi SAKPA e Evaluasi
penerapan
aplikasi SAKPA

Sumber skala pengukuran: Ningrum (2017)

3.5 Metode Penarikan Sampel

Pada penelitian ini tidak menggunakan penarikan sampel karena semua data harus
diperoleh dan dianalisis, sehingga tidak diperlukan metode penarikan sampel, dan
yang menjadi informan atau narasumber pada penelitian ini adalah bagian umum dan
tata usaha dan staf atau operator yang mengoperasikan aplikasi SAKPA. Jadi jumlah
narasumber pada penelitian ini sebanyak dua orang yang akan membantu dalam
mengumpulkan informasi yang dibutuhkan untuk menjawab masalah yang ada pada
penelitian ini.

3.6 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah metode vyang digunakan untuk
mengumpulkan segala informasi yang dibutuhkan, dan berikut adalah metode-
metode pengumpulan yang dilakukan pada penelitian ini, adalah sebagai berikut:

1. Observasi langsung, yaitu dengan melakukan pengamatan langsung dilapangan
dengan tujuan untuk mengetahui secara langsung pengoperasian Aplikasi Sistem
Akuntansi Keuangan Pengguna Anggaran SAKPA.

2. Wawancara, yaitu dilakukan terhadap pihak-pihak yang berwenang atau yang
berkepentingan yaitu dengan pihak satuan kerja pada Balai Besar Citarum.
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Pengumpulan data sekunder yang dilakukan secara manual dengan memfotocopy
buku atau literature atau laporan dari perusahaan dan pengumpulan data dengan
mengunduh (mendownload) media online internet berupa data dari media massa
cetak atau website resmi perusahaan.

3.7 Metode Pengolahan/ Analisis Data

1.

Teknik pengolahan data yang digunakan adalah sebagai berikut:

Analisis deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan dan memperoleh
gambaran secara mendalam mengenai Aplikasi Sistem Akuntansi Keuangan
Pengguna Anggaran SAKPA. Analisis data ini terdiri dari :

a) Datadari wawancara, dan dokumentasi yang diorganisir berdasarkan
kesamaan dan perbedaanya disesuaikan dengan pertanyaan-pertanyaan
yang diajukan.

b) Data yang diorganisair kemudian ditentukan temanyaa

c) Mencari keterkaitan antar tema yang diorganisair

d) Interpretasi atas temuan sesuai dengan keterkaitan antar tema dengan
menggunakan teori yang relevan.

e) Hasil interpretasi dituangkan dalam deskriptif analitik kontekstual.

Analisis data dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, setelah

selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara melakukan
analisis terhadap jawaban dari informan. Apabila jawaban yang diwawancara setelah
dianalisis terasa belum memuaskan, akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap
tertentu sehingga datanya terpenuhi. Menurut Sugiyono (2016) aktivitas dalam
analisis data memiliki 3 tahap:

1)

2)

Data Reduction (Reduksi Data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya serta membuang yang tidak
perlu. Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, sehingga
perlu dicatat secara teliti dan terperinci. Semakin lama turun kelapangan, maka
jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera
dilakukan analisis data melalui reduksi data.

Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay data. Tujuan
mendisplay data yaitu untuk memudahkan dan memahami apa yang terjadi, serta
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang dipahami. Selain itu
mendisplay data juga untuk mempermudah dalam melihat gambaran secara
keseluruhan atau bagian tertentu dari penelitian. Penyajian data dilakukan dengan
cara mendeskripsikan hasil wawancara yang dituangkan dalam bentuk uraian
dengan teks naratif, dan didukung oleh dokumen-dokumen, serta foto-foto
maupun gambar.
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3) Conclusion Drawing / Verification (Penarikan Kesimpulan)

Penarikan kesimpulan dilakukan untuk memverifikasi secara terus-menerus
sepanjang proses penelitian berlangsung, yaitu selama proses pengumpulan data.
Pada penelitian yang dilakukan ini, penarikan kesimpulan dilakukan dengan
pengambilan intisari dari rangkaian kategori hasil penelitian berdasarkan
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penarikan kesimpulan dilakukan agar
mengetahui pola hubungan, tema, serta hal-hal yang sering timbul, hipotesis dan
sebagainya yang dituangkan dalam kesimpulan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

4.1.2 Sejarah Singkat Satuan Kerja Balai Besar Wilayah Sungai Citarum

Balai Besar Citarum adalah unit pelaksana tekniks (UPT), di Lingkungan
Kementrian Pekerjaan Umum dan perumaham rakyat, berada di bawah dan
bertanggung jawab kepada direktur jendral sumber daya air, dibentuk dengan
peraturan mentri PUPR No. 20/ PRT/M/2016 tanggal 23 Mei 2016 mengenai
organisasi dan tata kerja UPT Kementerian Pekerjaan Umum dan Rumah Rakyat.
Tahun 1967- 1970 Balai Besar Wilayah Citarum merupakan perusahaan negara
Jatiluhur, Kemudian tahun 1985 -1987 Perusahaan negara Jatiluhur membuat proyek
negara Jatiluhur sampai selesai proyek tersebut di tahun 1987, dan di tahun 1987
sampai tahun 1994 menjadi Badan Penyelanggara Proyek Serba Guna Jatiluhur.
Tahun 1994 sampai tahun 2005 berubah nama menjadi proyek induk pengembangan
wilayah Citarum, 2005-2006 menjadi Induk Pengembangan Wilayah Sungai
Citarum , dan tahun 2006 sampai dengan tahun sekarang berganti nama menjadi
Balai Besar Wilayah Sungai Citarum (BBWSC). Berikut adalah sejarah singkat
didirikannya Satuan Kerja Balai Besar Wilayah Sungai Citarum disajikan pada
gambar di bawabh ini:

S s Wiy S Ut Abbens o T & bnghungesSemsrpen Pbrtn

Do A b g Pt o M P e SRR o
Ortosisan don 1 e am Parmatan 8

9 9 @ ?

1967 - 1970 1985 - 1987 1994 - 2005 2004 - Sekorong
1957 - 1967 1970 - 1999 1987 - 1994
1999 - Sekarang

é

Sumber:https://sda.pu.go.id/balai/bbwscitarum/, 2022
Gambar 4. 1 Sejarah Satuan Kerja Balai Besar Wilayah Sungai Citarum

Visi :

Terwujudnya pengelolaan sumber daya air secara adil, menyeluruh, terpadu, dan
berwawasan lingkungan, untuk mewujudkan kemanfaatan sumber daya air yang
berkelanjutan dengan mendorong peran serta masyarakat dan dunia usaha di wilayah
Sungai Citarum

Misi:

Menyelenggarakan konservasi sumber daya air secara terpadu dan berkelanjutan
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dalam rangka menjaga kelangsungan keberadaan daya dukung, daya tampung, dan
fungsi sumber daya air di Wilayah Sungai Citarum

Mendayagunakan sumber daya air secara adil dan merata melalui kegiatan
penatagunaan, penyediaan, penggunaan, pengembangan, dan pengusahaan sumber
daya air di Wilayah Sungai Citarum dengan mengacu pada Pola pengelolaan sumber
daya air WS 1 Ci yang ditetapkan oleh Menteri Pekerjaan Umum;

Mengendalikan daya rusak air yang dilakukan secara menyeluruh mencakup upaya
pencegahan, penanggulangan, dan pemulihan di Wilayah Sungai Citarum;
Menyelenggarakan pengelolaan sistem infomasi sumber daya air secara terpadu,
berkelanjutan dan mdiakses oleh masyarakat di Wilayah Sungai Citarum;
Menyelenggarakan pemberdayaan para pemangku kepentingan sumber daya air
secara terencana dan berkelanjutan untuk meningkatkan kinerja pengelolaan sumber
daya air di Wilayah Sungai Citarum

4.1.2 Struktur Organisasi dan Uraian Tugas Satuan Kerja Balai Besar
Wilayah Sungai Citarum

STRUKTUR ORGANISASI

— = C—
Sumber: Balai Besar Wilayah Sungai Citarum Tahun 2022
Gambar 4. 2 Struktur Organisasi Satuan Kerja Balai Besar Wilayah Sungai Citarum

1) Tugas Bagian Umum dan Tata Usaha

a) Melaksanakan urusan administrasi kepegawaian, organisasi, dan tatalaksana;

b) Pelaksanaan pembinaan pegawai;

c) Pelaksanaan fasilitasi kegiatan reformasi birokrasi di Balai;

d) Penyusunan rencana dan pengelolaan urusan kas dan perbendaharaan, serta
administrasi dan akuntansi keuangan, administrasi dan fasilitasi penyelesaian
laporan hasil pemeriksaan dan pengaduan masyarakat;

2) Tugas Bidang Keterpaduan Pembangunan Infrastruktur Sumber Daya

a) Pelaksanakan penyusunan keterpaduan pola, program dan rencana kegiatan
pengelolaan sumber daya air;

b) Pelaksanakan analisis dan evaluasi kelayakan program dan kegiatan
pengelolaan sumber daya air;


https://sda.pu.go.id/balai/bbwscitarum/struktur-organisasi-balai-besar-wilayah-sungai-citarum-tahun-2022/

c)
d)
e)
f)
9)

h)
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Pelaksanakan analisis dampak lingkungan;

Penyusunan perjanjian kinerja dan laporan kinerja balai;

Koordinasi dan fasilitasi penerapan sistem manajemen keselamatan dan
kesehatan kerja, fasilitasi pengadaan barang dan jasa;

Pelaksanaan pemberdayaan masyarakat di bidang program dan perencanaan
umum pengelolaan sumber daya air;

Pengelolaan sistem hidrologi serta sistem informasi dan data sumber daya air,
dan;

Pelaksanaan koordinasi terkait pengadaan tanah.

3) Tugas Bidang Pelaksanaan Jaringan Pemanfaatan Air

a)
b)

c)

d)

€)
f)
9)

Melaksanakan penyusunan rencana kegiatan;

Penyusunan perencanaan teknik;

Pengendalian dan pengawasan pelaksanaan perencanaan teknik bidang
irigasi, rawa, dan tambak, air tanah dan air baku, konservasi tampungan air,
air tanah, dan air baku, serta sarana dan prasarana konservasi air tanah dan air
baku;

Pelaksanaan konstruksi dan non konstruksi, persiapan penyerahan operasi dan
pemeliharaan;

Fasilitasi penerapan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja;
Fasilitasi pengadaan barang dan jasa;

Pelaksanaan pemberdayaan masyarakat di bidang pelaksanaan jaringan
pemanfaatan air;

4) Tugas Bidang Operasi dan Pemeliharaan

a)
b)
c)
d)
e)
f)
9)
h)

Penyusunan rencana kegiatan;

Pengendalian dan pengawasan pelaksanaan perencanaan teknik;

Persiapan dan pelaksanaan operasi dan pemeliharaan

Fasilitasi penerapan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja;
Fasilitasi pengadaan barang dan jasa;

Pelaksanaan pemberdayaan masyarakat di bidang operasi dan pemeliharaan;
Pelaksanaan penanggulangan kerusakan akibat bencana;

Pengelolaan sistem peringatan dini;

5) Tugas Pengguna Anggaran

a)
b)

c)
d)

e)

Melakukan tindakan yang mengakibatkan pengeluaran anggaran belanja;
mengadakan perjanjian dengan pihak lain dalam batas anggaran belanja yang
telah ditetapkan

menetapkan perencanaan pengadaan

menetapkan dan mengumumkan RUP;

melaksanakan Konsolidasi Pengadaan Barang/Jasa;

6) Pengguna Anggaran memiliki tugas dan kewenangan :
a) Melakukan tindakan yang mengakibatkan pengeluaran anggaran belanja;
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b) Mengadakan perjanjian dengan pihak lain dalam batas anggaran belanja
yang telah ditetapkan.

c) Menetapkan perencanaan pengadaan;

d) Menetapkan dan mengumumkan RUP;

e) Melaksanakan Konsolidasi Pengadaan Barang/Jasa;

f) Menetapkan Penunjukan Langsung untuk Tender/Seleksi ulang gagal;

7) Tugas Pengguna Anggaran

a) Melakukan tindakan yang mengakibatkan pengeluaran anggaran belanja;

b) Mengadakan perjanjian dengan pihak lain dalam batas anggaran belanja yang
telah ditetapkan;

c) Menetapkan perencanaan pengadaan;

d) Menetapkan dan mengumumkan RUP;

e) Melaksanakan Konsolidasi Pengadaan Barang/Jasa;

f) Menetapkan Penunjukan Langsung untukTender/Seleksi ulang gagal;

4.2 Hasil Penelitian dan Pembahasan

4.2.1 Penerapan Aplikasi Sistem Akuntansi Kuasa Pengguna Anggaran
(SAKPA) Di Satuan Kerja Balai Besar Wilayah Sungai Citarum

Penerapan aplikasi Sistem Akunatnsi Kuasa Pengguna (SAKPA) merupakan
terobosan aplikasi akuntansi yang dikembangkan oleh Direktorat Jenderal
Perbendaharaan Kementerian Keuangan Divisi Sistem Perbendaharaan dan Divisi
Akuntansi dan Pelaporan. Aplikasi ini dimulai dari perekaman dokumen dan akan
membentuk jurnal transaksi, selanjutnya jurnal tersebut diposting ke buku besar dan
diikhtisarkan dalam laporan keuangan. Semua proses dilakukan secara
komputerisasi.

Setiap Instansi Kementerian/ Lembaga negara diwajibkan untuk menyusun
laporan keuangan secara berkala yang akan direkonsiliasi dengan KPPN (Kantor
Perbendaharaan Negara) lokasi instansi tersebut berdomisili. Bendahara pada instansi
tersebut wajib untuk membuat suatu data-data yang akurat dan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku, dan perlu dilakukan review dan analisis sebelum laporan
resmi dibuat. Proses untuk rekonsiliasi dengan KPPN harus dilakukan secara manual
dimana petugas satker instansi harus bolak-balik merekonsiliasi data-data yang ada
pada instansi tersebut dengan KPPN yang sama sehingga sangat tidak efisien dalam
segi waktu dan tenaga serta biaya untuk satker yang jaraknya kurang jauh. Maka
KPPN telah melakukan langkah terobosan untuk mengatasinya yaitu melalui bantuan
internet dan aplikasi prarekonsiliasi SAKPA. Aplikasi SAKPA adalah aplikasi yang
digunakan untuk mengolah data dalam Sistem Akuntansi Anggaran Kuasa Pengguna
(SAKPA). Aplikasi SAKPA vyang dikembangkan oleh Direktorat Sistem
Perbendaharaan sebagai salah satu Direktorat yang berada di bawah naungan
Direktorat Jenderal Perbendaharaan dikembangkan dengan tujuan memberikan
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kemudahan proses Pelaporan Standar Akuntansi Pemerintahan pada unit Kuasa
Pengguna Anggaran.

Balai Besar Wilayah Sungai Citarum (BBWS Citarum) yang berdomisili di Kota
Bandung di bawah Direktorat Jenderal Sumber Daya Air (Dirjen SDA) pada
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) mendapat alokasi
dana pembangunan yang dimasukan dalam DIPA tahun berjalan sebagai pagu untuk
pembiayaan BBWSC dalam pelaksanaan kegiatan pembangunan dan pemeliharaan
infrastruktur bidang sumber daya air sebagai tugas pemerintah dalam melakukan
pelayanan lingkungan kepada masyarakat di jawa barat.

Penerapan Aplikasi Sistem Akuntansi Kuasa Pengguna Anggaran (SAKPA) di
Satuan Balai Besar Wilayah Sungai Citarum juga sama diterapkan pada kantor Balai
Wilayah Sungai diseluruh Indonesia, hasil input data-data keuangan dan aset barang
BBWS Citarum yang telah dibelanjakan dipergunakan untuk membiayai kegiatan-
kegiatan yang telah ada di DIPA Satker oleh operator aplikasi SAKPA akan
disimpan dalam data-base diaplikasi yang kemudian akan dikirim melalui aplikasi
SAKPA baik ke-kantor KPPN setempat Satker BBWS Citarum terdaftar dan kantor
pusat Kementerian PUPR untuk digabung dengan Balai Wilayah lain di seluruh
Indonesia dalam lingkup Direktorat Jenderal Sumber Daya Air (Ditjen SDA)
kemudian digabung lagi ditingkat Kementerian PUPR dan hasil laporannya akan
diteruskan ketingkat paling atas yaitu Kementerian Keuangan (KemKeu) untuk
dikompilasi final dengan laporan dari Kementerian/Lembaga lainnya sebagai
Laporan Keuangan Negara atas penggunaan dana APBN setiap tahunnya.

Penyusunan Laporan Keuangan BBWS Citarum merupakan kewajiban Balai
Wilayah di daerah untuk menyediakan informasi yang relevan mengenai posisi
keuangan dan seluruh transaksi yang dilakukan oleh Balai Wilayah daerah selama
satu periode pelaporan. Terutama sekali ditujukan untuk membandingkan realisasi
pendapatan dan belanja dengan anggaran yang telah ditetapkan, menilai kondisi
keuangan, menilai efektivitas dan efisiensi Balai Wilayah daerah dan membantu
menentukan ketaatannya terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku.
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4.2.2 Tahapan-Tahapan Pengoperasian Aplikasi Sistem Akuntansi Kuasa
Pengguna Anggaran (SAKPA) Di Satuan Kerja Balai Besar Wilayah
Sungai Citarum.

1. Tampilan Pada Aplikasi SAKPA

Berikut adalah tampilan-tampilan yang paling umum yang terdapat pada Aplikasi
Sistem Akuntansi Kuasa Pengguna Anggaran (SAKPA). Ada beberapa tampilan
yang paling utama pada aplikasi SAKPA seperti tampilan utama sebelum masuk
ke aplikasi SAKPA, tampilan referensi, tampilan saldo awal
1) Tampilan Utama Aplikasi SAKPA
Sebelum dapat mengoperasikan aplikasi Sistem Akuntansi Kuasa
Pengguna anggaran atau SAKPA, akan memulai dengan memasukan
usrname dan password, dan berikut adalah tampilan awal saat sebelum
login ke halaman SAKPA.
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i) Tampilan Referensi
Sebelum masuk ke satker (Satuan Kerja yang bersangkutan, lakukan
registrasi untuk satker masing-masing. Berikut adalah contoh sebelum

masuk ke satker pada aplikasi SAKPA.

s Sk ' C
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04 OTANOUY

AKSANARN JARDVGAN SUNBER AR CITARLM

5 [SHVT PELAKSANAAN JASINGAN PEMANFAA TAN AR CITABUM
VT PELARSANAAN JARINGAN SUMIER AR CITANDY

SUNGER AR AN, CISANGAANG
v AN PEMANE AA TAN AR OO BANGGAILIG
SHVT PEMBANGUNAN WADLK JA TIGEDE
BALAL BESAR WILA T AN SUNGA] CITARUM :1

+ @ X%
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iii) Tampilan SALDO AWAL tahun lalu (Neraca)

Pengambilan saldo awal dan summary buku besar dilakukan untuk
membentuk saldo awal berdasarkan data-data tahun sebelumnya.
Sesuaikan lokasi database aplikasi SAKPA tahun sebelumnya, misalnya
di directory ¢ maka lokasi data basenya adalah C:\SAKPAL11\TRN\. Atau
cara ini dapat dilakukan dengan cara browsing dengan mengklik tombol
proses ini dilakukan pada saat setup aplikasi SAKPA. Pada saat proses
Pengambilan saldo awal dan summary buku besar tahun berjalan.

T ———
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Iv) Tampilan Perekaman DIPA khusus DIPA baru (Tahun Anggaran berjalan)
Ada beberapa langkah yang dilakukan untuk merekam alokasi anggran,
langkah yang dilakukan adalah klik menu transaksi kemudian pilih daftra
DIPA luncuran sampai tampil gambar di bawah ini:

DAFTAR DIPA AWAL od r e
“s. ----- . s

[
ogows Mot S [ Estimas! Pendanatan

Kementrian / Lembaga  (063) BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN ThnAng 2012

Eselon 1 {01) BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN NoDok  [0016/063-01. 2000202012
Lokasi {0700) Prop. Sumatera Utara To Dok (0912201

Satker (432304) BEPOM MEDAN Td. Buky 02012012

pipa Terakhie [N owa e 1

NS.SATb: Yoo SOLP
06 | N8 | [ v|s:1m | n,m,nm] Oalarn Rupish

3165 001 521211 71,984,000
4] 3109 001 81219 114,400,000
06 3165 008 832111 6,000,000 |
06 3168 008 533111 426,200,000
06 3165 008 511111 30077810000 | ——
05 3165 008 511121 261,060,000
06 3165 [ 511122 105,254,000} .
JJ Ubah No. Dok
Totd DPA | 4.141,549,000

v) Tampilan Pencetakan Daftar Transaksi
Klik menu cetak, untuk mencetak kertas kerja yang berisi elemen-elemen
data DIPA yang telah direkam. Selanjutnya akan ditayangkan daftar
transaksi yang dimaksud sehingga siap dicetak. Daftar transaksi tersebut
harus diverifikasi kembali dan dibandingkan dengan dokumen sumbernya
oleh verifikator. Apabila ditemukan ketidaksamaan dengan dokumen
sumber maka operator komputer akan membuatkan pembetulan data,
sampai muncul gambar sebagai berikut:

Copy DIPA dari Aplikasi SPM

Koneks yang digunakan

= mysql-connector-odbc-5.1.8:win32
" mysql-connector-odbc.

i

&r 5PM [localhast
0. Dokumen [p007/004-01.1.01714/2012

| Dokumen [09-12-2011 ¥/ /
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2. Tahapan —Tahapan Pengoperasian Aplikasi SAKPA
Berikut adalah tahapan-tahapan pengoperasian aplikasi SAKPA di Di Satuan Kerja
Balai Besar Wilayah Sungai Citarum.
a) Tahapan Install Aplikasi SAKPA
1) Masukan CD Aplikasi ke drive CD.
2) Jalankan Windows Explore ¢ klik dua kali Pilih Folder Instal-SAKPA ¢
klik dua kali, sampai muncul seperti gambar di bawah ini:

== WinRAR self-extracting archive

@ s Press Install button to start extraction

¢ Use Browse button to select the destination folder
from the folders tree. It can be also entered
manually

o If the destination folder does not exist, it will be
created automatically before extraction

Destination folder

Installation progress

[ Install ] [ Cancel ]

Sumber: Satuan Kerja Balai Besar Wilayah Sungai Citarum
Gambar 4. 3 Tahapan Saat meinginstall Aplikasi SAKPA

Tujuan diinformasikan tahapan awal menginstall pengoperasian SAKPA adalah agar
operator yang akan menjadi admin pengoprasian SAKPA akan lebih mmenggunakan
aplikasi SAKPA, dan ini adalah bekal awal ilmu mengenai SAKPA yang harus
dipahami oleh setiap operator SAKPA.
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b) Tahapan Memulai dan mengoperasikan Aplikasi SAKPA
Hidupkan komputer sehingga muncul tampilan utama windows Double klik
icon untuk SAKPA Kantor Pusat, Kantor Daerah, Dekonsentrasi, Tugas
Pembantuan atau Urusan Bersama.

datang 2012
selama s EA

Penganggaran Berbasis Kinerja

Kontak Kam| Q

Update Aplikasi &
i Masuk ke Aplikasi SAKPA Mengaunakan User dan Password
Yang telah dibuat sebelumnya

Tahun Anggaran

Sumber: Satuan Kerja Balai Besar Wilayah Sungai Citarum
Gambar 4. 4 Contoh Tampilan Awal Aplikasi SAKPA

Tujuan pada tahap ini yaitu untuk menginformasikan bahwa tidak semua
pegawai di Satuan Kerja Balai Besar Sungai Citarum diberikan tugas dan tanggung
jawab dalam mengoperasikan Sistem Akuntansi Keuangan Pengguna Anggaran
(SAKPA), oleh karena itu hanya operator yang smemilki user dan password yang
dapat melakukan input data pada aplikasi SAKPA.

Awal mula mengoperasikan aplikasi SAKPA adalah menggunakan login aplikasi,
meliputi memasukan username “admin’ dan password kemudian login ke dalam
aplikasi SAKPA kemudian memilih SATKER. Satuan kerja adalah merupakan
bagian dari suatu unit organisasi pada kementrian atau lembaga yang melaksanakan
suatu kegiatan atau program, berikut adalah keterangan untuk masuk ke aplikasi
SAKPA.

Untuk masuk ke aplikasi:

a) Di kotak Nama ID isikan dengan Nama ID yang telah didaftarkan di menu

Admin.

b) Di kotak Password isikan dengan Password yang telah didaftarkan di menu

Admin.

c) Ketik di kotak Tahun Anggaran.

d) Kilik icon

MENU UTAMA

a) Tabel Referensi

b) Transaksi

c) Proses

d) Laporan
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e) Utility

Sistem Akuntansi (SA) pada Balai Besar Wilayah Sungai Citarum
mempunyai subsistem yaitu Sistem Akuntansi Kuasa Pengguna Anggaran
(SAKPA) yang penerapannya meliputi pelaksanaan terhadap penyusunan laporan
keuangan yang meliputi pelaksanaan transaksi pengelolaan aset negara. Dimana
pada tingkat satuan kerja, untuk SAKPA pelaksanaannya dilakukan oleh tim unit
akuntansi yang disebut tim Unit Akuntansi Kuasa Pengguna Anggaran
(UAKPA). Setiap entitas akuntansi wajib menyusun laporan keuangan secara
periodik untuk digabungkan pada entitas akuntansi atau entitas pelaporan yang
lebih tinggi secara berjenjang sebagaimana diatur pada Peraturan Menteri
Keuangan Nomor 213/PMK.05/2013. Laporan keuangan yang wajib disusun
meliputi Laporan Realisasi Anggaran (LRA), Laporan Perubahan Ekuitas (LPE),
Laporan Operasional (LO), dan ditambah Catatan Atas Laporan Keuangan
(CALK) untuk laporan. Dalam penyajian laporan keuangan tersebut, Satuan
Kerja Balai Besar Wilayah Sungai Citarum melakukan pelaporan keuangan
dengan melakukan cara rekonsiliasi setiap periode.

Proses pelaporan keuangannya dengan melakukan rekonsiliasi perbulan,
triwulan, dan pertahun. Pelaporan keuangan perbulan itu untuk tingkat UAKPA yaitu
harus melaporkan LRA dan Neraca bulanan ke KPPN Kemudian untuk triwulan
pelaporannya adalah ke tingkat wilayah atau disebut UAPPA-W. Setelah proses
rekonsiliasi  dilakukan, maka laporan keuangan tersebut telah dapat
dipertanggungjawabkan dan dapat digunakan sebagai alat untuk pengawasan dan
pengambilan keputusan bagi instansi Satuan Kerja Balai Besar Wilayah Sungai
Citarum. Adapun isi dari laporan keuangan yang dihasilkan meliputi:

1. Laporan Realisasi Anggaran (LRA)
Laporan ini berisi jumlah realiasasi atau penggunaan APBN, ada tiga jenis
sumber anggaran antara lain: pendapatan negara dan hibah, belanja, dan
pembiayaan Satuan Kerja Balai Besar Wilayah Sungai Citarum tidak ada dana
pendapatan ataupun hibah serta dana pembiayaan, tetapi APBN hanya
digunakan untuk jenis belanja saja yaitu belanja barang dan belanja modal.

2. Neraca
Dalam neraca menjelaskan jumlah aset lancar, aset tetap, kewajiban jangka
pendek, dan ekuitas dari satuan kerja. Aset tetap yang disajikan dalam Neraca
adalah merupakan hasil transfer dari aplikasi SIMAK.

3. Laporan Operasional (LO)
Laporan ini menyajikan ikhtisar sumber daya ekonomi yang menambah ekuitas,
berupa pendapatan operasional, beban operasional, kegiatan non operasional
dan pos luar biasa. Namun pada instansi ini yang digunakan hanya beban
operasional, karna anggaran hanya digunakan untuk jenis belanja. Laporan yang
ditampilkan adalah perbandingan dari jumlah laporan tahun sebelumnya.

4. Laporan Perubahan Ekuitas (LPE)
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Laporan ini adalah laporan yang menyajikan informasi kenaikan dan penurunan
ekuitas tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Yaitu
menjelaskan ekuitas awal, suplus/defisit - LO, dampak kumulatif perubahan
kebijakan  akuntansi/kesalahan =~ mendasar, transaksi  antar entitas,
kenaikan/penurunan ekuitas.

Penerapannya dimulai dari migrasi saldo awal, dimana yang menjadi saldo awal
pada neraca SAKPA di awal tahun ini adalah saldo akhir neraca di tahun
sebelumnya, selanjutnya melakukan perekaman pagu anggaran menggunakan
dokumen DIPA (Dokumen Isian Pelaksanaan Anggaran), setelah itu barulah bisa
menginput transaksi dari dokumen sumber berupa SPM, SPP, SP2D. Setelah itu
proses selanjutnya adalah posting data yang diinput tadi untuk dicetak laporan
keuangannya, Tapi sebelumya harus memasukkan dulu data dari petugas UAKPB/
operator SIMAK-BMN, petugas UAKPB itu adalah yang mengelola transaksi yang
berkaitan dengan aset negara, dimana laporan UAKPB itu mempengaruhi neraca
yaitu bagian belanja modal dan aset tetap. Laporan Perubahan Ekuitas (LPE),
Laporan Operasional (LO). (R.4. Tim UAKPA/Operator SAKPA) untuk mendukung
pelaksanaan penerapannya ini juga harus dilengkapi dengan adanya dokumen
sumber, Satuan Kerja Balai Besar Wilayah Sungai Citarum, dokumen sumbernya
berasal dari DIPA, kemudian SPP (Surat Perintah Pembayaran), Surat Perintah
Membayar (SPM), dan SP2D (Surat Perintah Pencairan Dana). Dokumen sumber
yang pertama adalah SPP dan SPM dibuat oleh Pejabat Penguji dan Perintah
Pembayaran dibantu oleh staff Bendahara. SPP itu ada beberapa jenisnya, seperti
GUP (Ganti Uang Persediaan) dan LS Pihak Ketiga. SPP dan SPM juga dibuat
dengan menggunakan aplikasi komputer yang namanya aplikasi SAS (Sistem
Aplikasi Satker) yang di dalam aplikasi tersebut terdapat 3 (tiga) jenis modul yaitu
Modul SPM (Surat Perintah Membayar), Modul SPP (Surat Perintah Pembayaran),
Modul LPJ (Laporan Pertanggungjawaban Bendahara). Setelah SPP dan SPM
diajukan ke KPPN maka KPPN menerbitkan SP2D, dan SP2D itulah yang nanti akan
dijadikan dokumen sumber (transaksi) yang diinput ke dalam aplikasi SAKPA yang
nantinya akan menghasilkan laporan keuangan.

Hasil wawancara yang dilakukan kepada resposden yang bertugas sebagai tim
operator SAKPA telah menggambarkan bahwa penerapan SAKPA di Satuan Kerja
Balai Besar Wilayah Sungai Citarum telah mengikuti aturan dalam Modul Proses
Bisnis SAKPA pada PMK 270/PMK.05/2014, mulai dari melakukan migrasi saldo
awal, yaitu melakukan pemindahan saldo akhir tahun yang lalu menjadi saldo awal di
tahun berjalan, kemudian perekaman dokumen sumber berupa dokumen DIPA
(Dokumen Isian Pelaksanaan Anggaran), dan dilanjutkan oleh proses perekaman
transaksi berupa SPP, SPM, dan SP2D. SPP (Surat Permintaan Pembayaran) dan
SPM (Surat Perintah Membayar) dibuat oleh Pejabat Penguji dan Perintah
Pembayaran dibantu oleh staff Bendahara.

3. Flowchart Penyusunan Laporan Keuangan pada Aplikasi SAKPA
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1) Ruang Lingkup: Tujuan Prosedur ini ditetapkan untuk penyusunan laporan
keuangan.

2) Sasaran Kerja: Laporan keuangan yang akuntabel, tepat waktu dan
menghasilkan opnini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP). Berikut disajikan
flowchart penyusunan laporan keuangan pada aplikasi SAKPA sebagai
berikut:

Ll Mo Operator 2PM ———— Oparator A1 - Kahag K o WRIl
Fenpeluaran Parstimaan - S o Krukiimam

EFPH i)
g
Sdi
E '
|
i Lo

& = DiFA B2 = Kopian Belanja Modal H=LEE CalK * = Doblumen terverfikass 00 Hee = imiclortasi KPPN
B = 3P0 E = Nafada EIMAK ** = DU e S

C = E3EF F = Debiursan Foiondi *= = Duurras) Darpsanal

O = E3PE 3 = Dt duikaing LB =5 m Db s litanda mang e

Sumber: Satuan Kerja Balai Besar Wilayah Sungai
Gambar 4. 5 flowchart penyusunan laporan keuangan

Meminta data dari Bendahara Penerimaan, Bendahara Pengeluaran dan Unit
Kerja, sebelum operator SAKPA melakukan tugas dan tanggung jawabnya maka
langkah awal yang dilakukan adalah meminta data kepada bendahara penerimaan
dan pengeluaran serta setiap unit kerja yang ada di Satuan Kerja Balai Besar
Wilayah Sungai Citaru.
Selanjutnya jika bendahara penerimaan, bendahara pengeluaraan dan unit kerja
telah menginformasikankan maka data dari bagian-bagian tersebut akan di
dikirimkan ke ADK ke operator SAKPA.
Setelah data diterima, maka tugas dan tanggung jawab operator SAKPA adalah
melakukan perekaman data kemudian memproses data ke dalam aplikasi
SAKPA.
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4) Selanjutnya setalah perekaman dan pemerosesan data selesai di input, maka
langkah selanjutnya adalah mengkopi SP2D Belanja Modal (jika ada), kemudian
menyerahkannya ke operator SIMAK-BMN untuk direkam.

5) Selanjutnya perekaman data dan pemerosesan data dilakukan secara terus
menerus selama satu bulan berjalan pada setiap pencatatan yang dilakukan oleh
setiap unit kerja, bendahara penerimaan dan bendahara pengeluaraan dan setalah
satu bulan penuh maka akan dilakukan rekonsiliasi dengan SIMAK-BMN setiap
akhir bulan.

6) Setelah selesai melakukan rekonsiliasi dengan SIMAK BMN, langkah
selanjutnya adalah melakukan rekonsiliasi ke KPPN dengan membawa ADK
paling lambat H+7 dari akhir bulan.

7) Jika sselesai proses rekonsiliasi dengan KPPN maka semua data akan di chek
kembali sampai benar-benar akurat, Jika ditemukan ketidaksesuaian data yang
sdi input maka data tersebut harus diperbaiki dan disesuaikan kembali dengan
data yang ada di KPPN).

8) Selanjutnya setelah data dicek kembali dan dipastikan telah sesuai atau tidak
ditemukan ketidakcocokan, maka langkah selanjutnya adalah melakukan
pencetakan dokumen rekonsiliasi untuk dimintakan tanda tangan Wakil.

9) Setelah dokumen selesai dicetak dan smendapat tanda tangan wakil maka
dokumen akan disiapkan untuk diserahkan kepada KPPN.

10) KPPN akan memeriksa dokumen yang diserahkan dan sada tanda tangan wakil,
dan KPPN akan menyimpan dokumen rekonsiliasi tersebut sesuai aturan yang
berlaku.

11) Selanjutnya adalah mengirimkan ADK aplikasi dan register pengiriman ke
Kaantor wilayah dan eselon melalui email kemudian menyusun Laporan
Keuangan dan (Semester | dan Il1). Dan aktivitas ini akan dilakukan secara
berulang setiap bulan dan sesuai ketentuan yang berlaku.

423 Kendala yang Dihadapi dan Pengendalian Internal Dalam
Menggunakan Aplikasi Sistem Akuntansi Kuasa Pengguna Anggaran
(SAKPA) Pada Satuan Kerja Balai Besar Sungai Citarum.

1. Kendala Yang Dihadapi Dalam Menggunakan Aplikasi Sistem Akuntansi
Kuasa Pengguna Anggaran (SAKPA) Pada Satuan Kerja Balai Besar
Sungai Citarum.

Berdasarkan hasil wawancara yang sdilakukan, ada beberapa kendala dalam
menjalankan aplikasi SAKPA. SDM atau operator aplikasi harus melalui
serangkaian  pelatihan dan prakteknya sampai bisa mahir dalam
pengoperasiannya, secara kendala yang ada dapat dibagi menjadi 2 (dua) bagian
dari sisi Aplikasi ini sendiri dan dari sisi SDM nya. Aplikasi tidak akan berguna
tanpa ada operator yang mahir memakainya demikian pula sebaliknya operator
tidak akan cepat menyelesaikan pekerjaannya sebagai efisiensi waktu
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bekerjanya, jadi keduanya dapat saling membantu melengkapi untuk
penyelesaian pekerjaan. Secara lebih rincinya dapat dijelaskan sebagai berikut ;
a) Kendala dari sisi Aplikasi SAKPA

i)

Dukungan hardware yang compatible (PCU, Laptop dan Printer) dengan
spesifikasi sesuai atau lebih tinggi dari persyaratan minimal yang
dibutuhkan oleh aplikasi SAKPA sangat dibutuhkan dengan tujuan agar
aplikasi SAKPA bisa berjalan sempurna dalam pengoperasiannya.
Dukungan jaringan internet yang memadai sangat diperlukan dalam
pengoperasian aplikasi SAKPA, hasil input data-data keuangan dan asset
barang instansi oleh operator akan disimpan dalam data-base diaplikasi
kemudian akan dikirim baik ke-KPPN setempat dimana Satker BBWS
Citarum terdaftar dan ke-kantor pusat Kementerian PUPR untuk digabung
dengan Balai-balai lain seluruh Indonesia dalam lingkup Direktorat
Jenderal SDA.

iii) Secara berkala operator Satker BBWSC harus update versi aplikasi

SAKPA terbaru melalui jaringan Internet agar dalam melakukan
rekonsiliasi dengan kantor KPPN setempat akan bisa terkoneksi, versi
terbaru aplikasi SAKPA dikeluarkan secara berkala oleh Direktorat
Jenderal Perbendaharaan Kementerian Keuangan dengan maksud untuk
penyempurnaan di program aplikasinya untuk bisa menyesuaikan dengan
kendala yang timbul dilapangan/dikantor instansi Pemerintah dalam
pencatatan beragam kondisi keuangan dan asset yang ada.

iv) Aplikasi SAKPA akan bisa bermanfaat untuk Satker bila didukung

dengan data-data keuangan yang akurat dari sisi jumlah berkasnya dan
benar dari sisi nilainya. Kebenaran data dalam Laporan Keuangan
Instansi Pemerintah yang dihasilkan melalui bantuan aplikasi SAKPA
tidak dapat terpisahkan dari data-data yang terkumpul di Satker dan di-
input oleh operator aplikasi SAKPA, jadi sebelum data-data tersebut
dimasukan dalam aplikasi terlebih dahulu harus melalui serangkaian
verifikasi berkas oleh verifikator agar uang yang telah dikeluarkan untuk
dibelanjakan kegiatan tertentu telah sesuai dengan peruntukannya dan
didukung dengan bukti-bukti pengeluaran belanja yang sesuai dan tidak
dimanipulasi/fiktif.

b) Kendala dari sisi SDM;

i)

Dalam penugasan sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) atau sekarang
disebut Aparatur Sipil Negara (ASN) perpindahan tugas PNS/ASN
sebagai Sumber Daya Manusia yang dimiliki dan digaji oleh Pemerintah
Negara Republik Indonesia merupakan keharusan, perpindahan PNS/ASN
dari satu bagian ke bagian lainnya baik sebagai staf biasa maupun
mempunyai jabatan merupakan hal yang biasa yang kerap terjadi dalam
suatu instansi pemerintahan. Rotasi perpindahan SDM ini kadang kala
berpengaruh pada lingkungan pekerjaan yang ditinggalkan oleh orang
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tersebut baik ditempat kerja lama maupun pada tempat kerja yang baru
apalagi jika SDM tersebut mempunyai keahlian dan keterampilan yang
khusus/jarang SDM lain miliki/kuasai. Di tempat kerja lama PNS
penggantinya mau tidak mau harus bisa mengoperasikan aplikasi SAKPA
yang sberjalan agar proses memasukan pencatatan data keuangan dan aset
secara elektonik bisa terus berlangsung tidak terhenti, ditempat kerja baru
bila PNS tersebut mendapat tugas yang sama berkaitan dengan aplikasi
SAKPA tentunya tidak akan kesulitan mengoperasikannya hanya perlu
penyesuaian diri PNS dengan lingkungan kerjanya yang baru serta
penyesuaian jenis pembelanjaan kegiatan apa yang ada di Satker baru,
namun bila PNS tersebut ditempatkan pada tempat kerja baru dengan
tugas baru yang tidak ada kaitan sama sekali dengan aplikasi SAKPA
maka keahlian dalam mengoperasikan aplikasi SAKPA tidak bisa
dimanfaatkan oleh negara.

Tunjangan atas jabatan operator aplikasi ini penting juga harus
diperhatikan oleh Satker karena tugas ini tidak semua orang bisa dan mau
mengerjakannya karena tingkat kesulitannya lebih tinggi dari pekerjaan
bidang keuangan lainnya,

iii) Dibutuhkan skill khusus dibidang akuntansi keuangan dengan latar

belakang pendidikan bidang Akuntansi dengan tambahan pemahaman dan
kemampuan untuk menjalan program aplikasi umum yang ada pada
komputer agar pemahaman atas pelaksanaan tugas tersebut menjadi
maksimal, belum lagi bila ada kendala tidak sinkronnya data dibutuhkan
kesabaran dan ketelitian dalam mencari penyebabnya dan bagaimana
solusinya. Persyaratan tersebut diperlukan karena Satker harus
melaksanakan penyusunan pembuatan laporan sistem akuntansi secara
Akrual basis penuh dengan didukung oleh sistem aplikasi SAKPA sesuai
PP 71 Tahun 2010 tentang Standar Akutansi Pemerintah (SAP).

Jika ditelisik lebih lanjut, para pegawai di Satuan Kerja Balai Besar
Sungai Citarum sangat sedikit yang memiliki latar belakang pendidikan
ekonomi, memang pelatihan bisa menjadi cara untuk memperbaiki
sumber daya manusia yang ada dalam menyusun laporan keuangan. Tapi
dibalik itu, juga harus ada kemauan kuat dari para pegawai yang
ditugaskan untuk menjadi operator penyusun laporan keuangan untuk
dapat mandiri dalam mempertanggung jawabkan laporan keuangannya.
Sumber Daya Manusia Satuan Kerja Balai Besar Sungai sangat berperan
dalam menjalankan fungsinya sebagai pelaksana kegiatan dalam hal ini
berkaitan dengan tanggung jawab setiap satuan kerja untuk menyusun
laporan keuangannya sendiri sehingga bisa lebih menjamin kelengkapan
laporan serta ketepatwaktuan dalam pelaporan.
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2. Pengendalian Internal dalam menghadapi Dalam Menggunakan Aplikasi
Sistem Akuntansi Kuasa Pengguna Anggaran (SAKPA) Pada Satuan Kerja
Balai Besar Sungai Citarum.

Pengendalian initeral dilakukan oleh Satuan Kerja Balai Besar Sungai
Citarum dalam menghadapi kendala-kendala yang ditemukan pada pengoperasian
Sistem Akuntansi Kuasa Pengguna Anggaran (SAKPA). Berdasarkan lingkupnya,
pengendalian internal dibedakan menjadi:

1) Pengendalian akuntansi yang berfungsi untuk mengamankan sumber daya
organisasi dari penyalahgunaan dan menjaga kecermatan data akuntansi. Jadi
pengendalian ini lebih ditekankan kepada sumber daya manusia yang harus
memilki standar dan kualifikasi untuk dapat ditempatkan sebagai operator
SAKPA.

2) Pengendalian administratif yang berfungsi mendorong efisiensi operasi dan
mengupayakan agar kebijakan ataupun tujuan manajemen dapat tercapai.
Sedangkan pengendalian administratif ini lebih kepada pengendalian sistem atau
pemeliharaan aplikasi, yang dibantu oleh sumber daya manusia di bidang IT
untuk memastikan bahwa aplikasi SAKPA dapat bekerja secara optimal.

Apabila ditinjau dari terjadinya permasalahan yang harus dikendalikan,

pengendalian internal dapat dibedakan menjadi:

1) Pengendalian preventif atau pengendalian umpan maju, yaitu pengendalian
dengan jalan menangkal sebelum permasalahan terjadi dan untuk mencegah
terjadinya ketidakefisienan. Jadi sebelum permasalahan terjadi sdisiapkan bentuk
pencegahan masalah tersebut.

2) Pengendalian detektif atau umpan balik, yaitu pengendalian yang berfungsi
mengungkap permasalahan dalam suatu aktivitas, segera setelah aktivitas itu
terjadi. Pengendalian ini dilakukan pada saat permasalahan sedang terjadi dengan
mencegah permasalhan tidak akan terjadi di masa mendatang.

3) Pengendalian korektif adalah pengendalian yang berfungsi mengoreksi kesalahan
yang ditemukan oleh pengendalian detektif. Pengendalian ini adalah
pengendalian yang dilakukan untuk mengkoreksi antara masalah dengan solusi
yang diberikan pada masalah yang terjadi.

Pengendalian internal yang dilakukan oleh Satuan Kerja Balai Besar Sungai
Wilayah Citarum (BBSWC) juga diklsifikasikan menjadi pengendalian umum dan
pengendalian aplikasi. Pengendalian umum adalah pengendalian yang dirancang agar
lingkungan pengendalian organisasi menjadi stabil dan terkelola dengan baik
sehingga dapat mendukung efektifitas pengendalian aplikasi. Sedangkan
pengendalian aplikasi adalah pengendalian yang digunakan untuk mencegah,
mendeteksi, dan memperbaiki kesalahan serta penyimpangan dalam transaksi pada
saat diproses. Lebih lanjut sistem pengendalian internal juga dapat diklasifikasikan
ke dalam pengendalian input, pengendalian proses, dan pengendalian output.
Pengendalian input yaitu pengendalian yang dirancang untuk menjaga agar data yang
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dimasukkan ke dalam sistem adalah data yang akurat, valid, dan telah diotorisasi
olen pihak yang berwenang. Pengendalian proses adalah pengendalian yang
dirancang untuk menjaga agar semua transaksi diproses secara akurat dan lengkap,
sehingga semua arsip dan catatan dapat dimutkhirkan dengan baik. Pengendalian
output merupakan bentuk pengendalian yang dirancang untuk menjaga agar output
sistem dapat dikendalikan dengan baik.

Para perancang sistem pengendalian internal dalam di Satuan Kerja Balai Besar
Sungai Wilayah Citarum (BBSWC) hanyalah bertugas untuk membuat prosedur dan
aturan dan tidak bertanggungjawab terhadap efektifitas pelaksanaannya. Berbagai
pihak yang bertanggungjawab atas efektifitas pelaksanaan pengendalian internal dan
perannya adalah sebagai berikut:

1) Manajemen

merupakan tanggung jawab manajemen untuk menciptakan pengendalian internal

yang efektif. Secara khusus manajemen harus merancang suasana di puncak

untuk kesadaran akan pengendalian di seluruh organisasi, dan melihat bahwa
semua komponen pengendalian internal sditempatkan sebagaimana mestinya.

Lingkungan pengendalian yang efektif akan dapat mengurangi kemungkinan

kekeliruan atau kecurangan dalam suatu entitas. Manajemen senior yang

membawahi unit-unit organisasi harus bertanggungjawab untuk mengendalikan
aktivitas dari unit yang dipimpinnya.
2) Dewan Direksi Dan Komite Audit

sebagai bagian dari pengaturan umum dan tanggung jawab terhadap kekeliruan,

harus menentukan bahwa manajemen telah memenuhi tanggungjawabnya untuk

menciptakan dan memelihara pengendalian internal. Komite audit harus waspada
dalam mengidentifikasi keberadaan penolakan manajemen atas pengendalian atau
pelaporan keuangan yang curang, dan segera mengambil tindakan yang
diperlukan untuk membatasi tindakan yang tidak sesuai oleh manajemen.

3) Auditor internal

Auditor internal harus memeriksa dan mengevaluasi kecukupan pengendalian

internal. Suatu entitas secara berkala dan membuat rekomendasi untuk perbaikan

dengan langkah-langkah perbakan yang paling efektif.
4) Personil Entitas Lainnya

Peran dan tanggung jawab dari semua personil lain yang menyediakan informasi

kepada, atau menggunakan informasi yang disediakan oleh sistem yang

mencakup pengendalian internal, harus memahami bahwa mereka memiliki
tanggungjawab untuk mengkomunikasikan masalah apapun yang tidak sesuai
dengan pengendalian atau tindakan melawan hukum yang mereka temui kepada
tingkat yang lebih tinggi dalam organisasi.

5) Auditor independen.

Sebagai hasil dari prosedur audit laporan keuangan, seorang auditor eksternal

mungkin akan menemukan kekurangan dalam pengendalian intern yang akan
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dikomunikasikan kepada manajemen, komite audit, atau dewan direksi,
bersamaan dengan rekomendasi perbaikan.

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dari informasi yang dikumpulkan
untuk menjawab permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini, bahwa Aplikasi
Sistem Akuntansi Kuasa Pengguna Anggaran (SAKPA) dilakukan sesuai prosedur
yang ditentukan, namun masih banyak kekurangan yang ditemukan pada aplikasi
SAKPA ini, seperti error pada saat penginputan data yang terjadi di waktu yang
sangat random. Oleh karena itu pihak yang bertanggung jawab dalam mengelola
SAKPA ini untuk menghindari hal-hal yang menyebabkan timbulnya kendala-
kendala pada aplikasi SAKPA yaitu dengan cara pengendalian internal.

Penelitian ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Yunita (2019),
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penyusunan laporan keuangan pada Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Deli Serdang dengan penerapan SAIBA telah
disusun sesuai PP 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan. Instansi
Pemerintah berdasarkan PP 71 Tahun 2010 harus menerapkan akuntansi berbaisi
akrual oleh sebab itu sumber daya manusia sangat berperan dalam menjalankan
fungsinya menyusun laporan keuangan.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pembahasan yang dilakukan pada bab-bab sebelumnya maka

diperoleh simpulan untuk menjawab rumusan dan tujuan penelitian pada penelitian

ini,

dan saran merupakan hal-hal atau aspek penting yang dapat ditingkatkan oleh

organisasi, simpulan dan saran adalah sebagai berikut:

5.1
1.

5.2

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, Penyusunan Laporan Keuangan BBWS Citarum
merupakan kewajiban Balai Wilayah di daerah untuk menyediakan informasi
yang relevan mengenai posisi keuangan dan seluruh transaksi yang dilakukan
olen Balai Wilayah daerah selama satu periode pelaporan. Terutama sekali
ditujukan untuk membandingkan realisasi pendapatan dan belanja dengan
anggaran yang telah ditetapkan, menilai kondisi keuangan, menilai efektivitas
dan efisiensi Balai Wilayah daerah dan membantu menentukan ketaatannya
terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Berdasarkan hasil penelitian mengenai tahapan-tahapan pengoperasianaplikasi
SAKPA, telah mengikuti prosedur yang ada di PMK 270/PMK.05/2014 mulai
dari migrasi saldo awal, perekaman dokumen sumber berupa DIPA, dan
perekaman dokumen transaksi belanja yang berasal dari SPP, SPM, dan SP2D.
Berdasarkan hasil penelitian, menunjukan bahwa terdapat beberapa kendala
yang dihadapi oleh SDM atau operator dalam mengaplikasikan Aplikasi
SAKPA, kendala-kendala tersebut meliputi kendala yang berasal dari aplikasi
SAKPA tersebut mengalami error dan kendala dari sisi SDM atau human error.
Dan pengendalian internal dilakukan untuk menghindari segala bentuk kendala
yang dihadapi pada penerapan Aplikasi Sistem Akunatnsi Keuangan Penggguna
Anggaran (SAKPA).

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan untuk penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil penelitain, saran yang dapat diberikan untuk Satuan Kerja
Balai Besar Wilayah Sungai Citarum, perlunya dilakukan pelatihan secara
berkala bagi SDM atau operator aplikasi sehingga dapat menjalankan aplikasi
SAKPA dengan baik secara efektif dan efisien.

Saran selanjutnya adalah terkait kendala yang dihadapi dari segi sumber daya
manusia dengan memberikan tanggung jawab sebagai SDM SAKPA kepada
SDM yang memiliki kompetensi di bidang tersebut, seperti memperkerjakan
lulusan akuntansi sebagai operator SAKPA dan memastikan bahwa team IT yang
bekerja untuk pemeliharaan sistem memenuhi kualifikasi yang sesuai dengan
kebutuhan pegawai IT di Satuan Kerja Balai Besar Wilayah Sungai Citarum.
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3. Saran selanjutnya adalah terkait pengendalian internal yang dilakukan di Satuan
Kerja Balai Besar Wilayah Sungai Citarum, bahwa pengendalian internal
melibatkan banyak pihak dalam melakukan evaluasi terkait kendala-kendala yang
dihadapi, saran yang dapat diberikan adalah semua pihak yang terlibat, meliputi
manajemen, auditor intern dapat memberikan kontribusi yang sama dalam
memantau aktivitas pengendalian. Aktivitas pemantauan dapat mencakup
penggunaan informasi dan komunikasi dengan pihak-pihak yang terlibat secara
akurat dan terbuka tanpa adanya hal-hal yang ditutupi jika terjadi kecurangan
dalam pelaksanaan pengendalian.



DAFTAR PUSATAKA

Carl S, Warren., Reeve, James M dan Fees, Philip E. (2008). Accounting (Pengantar
Akuntansi) (Aria Farahnita & Taufik Hendrawan: Terjemahan). Jakarta:
Salemba Empat.

Hanggara, Dr. Agie. 2019. Pengantar Akuntansi. Surabaya: CV. Jakad Publishing.

Kartikahadi, Hans, dkk.2016.Akuntansi Keuangan Berdasarkan SAK Berbasis.
IFRS.Jakarta: 1Al.

Kusrina. Lina. (2019). Penerapan Aplikasi Sistem Akuntansi Instansi Berbasis

Akrual (SAIBA) Pada Kementerian Pertanian Badan Penyuluhan Dan
Pengembangan SDM Pertanian Dalam Penyajian Laporan Keuangan. Jurnal
[Online] Tersedia di https://library.gunadarma.ac.id/repository/penerapan-
aplikasi-sistem-akuntansi-instansi-berbasis-akrual-saiba-pada-kementerian-
pertanian-badan-penyuluhan-dan-pengembangan-sdm-pertanian-dalam-
penyajian-laporan-keuangan-pi [Diakses pada 05 April 2022].

Lasabuda. A.A. (2020). Analisis Penerapan Akuntansi Berbasis Akrual Dalam
Penyajian Laporan Keuangan Pada Badan Pengelola Keuangan Dan Aset
Daerah  Provinsi  Sulawesi  Utara. Jurnal  [online]  Tersedia
https://ejournal.unsrat.ac.id [Diakses pada 05 April 2022].

Marcellina Maria Tampemawa. M.M. Patrycia (2018). Ipteks Sistem Akuntansi
Instansi Berbasis Akrual (Saiba) Dalam Penyajian Laporan Keuangan Pada
Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan Provinsi Sulawesi Utara. Jurnal
[online] Vol. 02, No. 02, 2018, 533-536 tersedia di
https://media.neliti.com/media/publications/294197-ipteks-sistem-akuntansi-
instansi-berbasi-f1c9e7fa.pdf [Diakses pada 05 April 2022].

Maryono (2021). Penerapan Sistem Akuntansi Berbasis Akrual Pada Penyusunan
Dan Penyajian Laporan Keuangan Di Pengadilan Tinggi Agama Kupang.
Jurnal [online] Tersedia di
http://ejournal.poltektegal.ac.id/index.php/monex/article/view/2642/1467
[Diakses pada 05 April 2022].

Mulyadi. (2016). Sistem Informasi Akuntansi. Jakarta: Salemba Empat.

40


https://library.gunadarma.ac.id/repository/penerapan-aplikasi-sistem-akuntansi-instansi-berbasis-akrual-saiba-pada-kementerian-pertanian-badan-penyuluhan-dan-pengembangan-sdm-pertanian-dalam-penyajian-laporan-keuangan-pi
https://library.gunadarma.ac.id/repository/penerapan-aplikasi-sistem-akuntansi-instansi-berbasis-akrual-saiba-pada-kementerian-pertanian-badan-penyuluhan-dan-pengembangan-sdm-pertanian-dalam-penyajian-laporan-keuangan-pi
https://library.gunadarma.ac.id/repository/penerapan-aplikasi-sistem-akuntansi-instansi-berbasis-akrual-saiba-pada-kementerian-pertanian-badan-penyuluhan-dan-pengembangan-sdm-pertanian-dalam-penyajian-laporan-keuangan-pi
https://library.gunadarma.ac.id/repository/penerapan-aplikasi-sistem-akuntansi-instansi-berbasis-akrual-saiba-pada-kementerian-pertanian-badan-penyuluhan-dan-pengembangan-sdm-pertanian-dalam-penyajian-laporan-keuangan-pi
https://ejournal.unsrat.ac.id/
https://media.neliti.com/media/publications/294197-ipteks-sistem-akuntansi-instansi-berbasi-f1c9e7fa.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/294197-ipteks-sistem-akuntansi-instansi-berbasi-f1c9e7fa.pdf
http://ejournal.poltektegal.ac.id/index.php/monex/article/view/2642/1467

41

Najati. | (2017). Peran Sistem Akuntansi Instansi Berbasis Akrual Dalam
Meningkatkan Kualitas Laporan Keuangan. Jurnal [online] tersedia di
https://ojs.unud.ac.id [Diakses pada 05 April 2022].

Ningrum. A.A. (2017). Penggunaan Aplikasi Bantuan (SAKPA) dalam
MempermPembuatan Laporan Keuangan. Jurnal [online] Vo.2 No.2
November 2017 Tersedia di
http://eprints.undip.ac.id/40520/1/37_jurnal_siskom-vol2-num2-2012.pdf
[diakses pada 21 Maret 2022].

Nurlan. 2008. Pengelolaan Keuangan pada Satuan Kerja Perangkat. Daerah (SKPD).
Jakarta: Mancanan Jaya Cemerlang.

Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi
Pemerintahan (SAP)

Ridwan, A.M. (2019). Analisis Peran Aplikasi Sistem Keuangan Desa (Siskeudes)
Dalam Meningkatkan Kualitas Akuntabilitas Keuangan Desa Di Tinjau Dari
Perspektif Ekonomi Islam. Jurnal [online] tersedia di
http://repository.radenintan.ac.id/8107/1/SKRIPS1%20FULL%20RIDWAN.p
df [diakses pada 21 Maret 2022].

Romney, Marshall B., dan Paul John Steinbart. (2015). Accounting. Information
Systems, 13th ed. England : Pearson Educational Limited.

Suherman, A.R. (2021). ANALISIS PENERAPAN SISTEM AKUNTANSI
INSTANSI BERBASIS AKRUAL (SAIBA) DALAM PENYAIJIAN
LAPORAN KEUANGAN PADA KEMENTERIAN LINGKUNGAN
HIDUP  DAN KEHUTANA.  Jurnal [online]  tersedia  di
https://jom.unpak.ac.id [Diakses pada 21 Maret 2022].

Susanti, D.I. (2016). Analisis Penerapan Sistem Akuntansi Instansi Berbasis Akrual
(Saiba) Dalam Penyajian Laporan Keuangan (Studi Kasus Pada Balai Besar
Wilayah Sungai Citarum). Jurnal [online] Vol 1-Sep 2016 Hal.53-59 Tersedia
di
http://digilib.mercubuana.ac.id/manager/t! @file_artikel _abstrak/lIsi_Artikel 3
19052881220.pdf [Diakes pada 21 Maret 2022].

Susanto,A.(2013), Sistem Informasi Akuntansi, -Struktur-Pengendalian-. Resiko-
Pengembangan, Edisi Perdana, Lingga Jaya.

Susanto. A. (2017), Sistem Informasi Akuntansi —. Pemahaman Konsep Secara
Terpadu, Edisi Perdana, Cetakan pertama, Bandung: Lingga Jaya.

UU Nomor 17 Tahun 2003 Pasal 36 ayat 1 tentang Keuangan Negara

Yunita. A. R. (2019).Analisis Penerapan Sistem Akuntansi Instansi Berbasis Akrual
Sebagai Implementasi Pp 71/2010 Dalam Penyusunan Laporan Keuangan.
Jurnal [online] tersedia di
https://ejurnalunsam.id/index.php/jensi/article/view/1870 [diakses pada 21
Maret 2022].


https://ojs.unud.ac.id/
http://eprints.undip.ac.id/40520/1/37_jurnal_siskom-vol2-num2-2012.pdf
http://repository.radenintan.ac.id/8107/1/SKRIPSI%20FULL%20RIDWAN.pdf
http://repository.radenintan.ac.id/8107/1/SKRIPSI%20FULL%20RIDWAN.pdf
https://jom.unpak.ac.id/
http://digilib.mercubuana.ac.id/manager/t!@file_artikel_abstrak/Isi_Artikel_319052881220.pdf
http://digilib.mercubuana.ac.id/manager/t!@file_artikel_abstrak/Isi_Artikel_319052881220.pdf
https://ejurnalunsam.id/index.php/jensi/article/view/1870

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Yang bertanda tangan di bawabh ini:

Nama : Sella Yuresti

Tempat, Tanggal Lahir : Bogor, 20 September 1994

Alamat : KPP. IPB Baranangsiang 4 Kecamatan
Bogor Utara Tanah Baru

Agama : Islam

Usia : 28 Tahun

Riwayat Pendidikan

SD : SD Pengadilan 3

SMP : SMP PGRI 6

SMA : SMA YPHB

Perguruan Tinggi . IPB University

Bogor, 19 Mei 2022

Sella Yuresti

42



Lampiran 1 Petunjuk Singkat SAKPA

PETUNJUK SINGKAT

APLIKASI
SISTEM AKUNTANSI KEUANGAN
TINGKAT UNIT AKUNTANSI KUASA
PENGGUNA ANGGARAN (UAKPA)

Direktorat Sistem Perbendaharaan
Direktorat Jenderal Perbendaharaan

Kementerian Keuangan
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Aplikasi dibangun dengan VFP 7, dan Database Wp7.

Aplikasi tingkat UAKPA, hanya terdiri 1 Aplikasi, yaitu Aplikasi SAKPA,
Aplikasi ini digunakan untuk semua satker dengan jenis kewenangan: KP/KD/DE/TP/UB

Jenis Kewenangan di tentukan pada saat Registrasi User,
Aplikasi 2012 akan disimpan dalam Folder : \sakpall2
Sehingga perlu ada proses pengambilan saldo awal untuk tahun 2012,

LAMGEAH-LANGEAH PENGGUNAAN APLIKASI :

1. Install Aplikasi 2012

2. Login Dengan User 1D ¢ admin Password : adrmin
3. Lengkapi Tabel Satker

4. Buat User Lperator

5. Log-off

6. Masuk dengan User Operator dengan TA © 2012
7. Lakukan proses pengambilan Saldo Awal : Menu Proses->Pengambilan Salda Awal
8. Rekam Transaksi

9. Posting

10. Cetak Laporan

11. Rekonsiliasi

12. Pengiriman ke UAPPA-W/UAPPA-EL

13. Backup

we WInRAR self-extracting archive

o Press Install button to start extraction

¢ Use Browse button to select the destmation folder
from the folders tree. It can be also entered
manually

o [f the destination folder does not exist, it will be
created autoratically before extraction

Destnation folder
v [ Browse

Irstalation progiess

[ tosa | [ Cana

= WinRAR self -extracting archive

= Press Install burmon 1o start extraction

+ Use Browse button to salect the destnabon folder
from the folders tree. [t can be also entered
mavaally

« [f the destnation folder does not exist, it will be
created autcmatically before exiracton

Drestination |older

- taakpal 2] w Blrowise

Irtallation piogies:




Confirm file replace ]

The foloweg file skeady exsts
mavep?1.dl
Wondd pou bre 1o replacs the satng fie
Lo ASTIZbytes
“4 modified on 0R/06/2005 15.20
vath this one 7
499712 bytes
modiied on 03/06/2006 1520
[ Yer || YestoAl | Rensme |
[ No | Nowoas Cacs |

C. Update Referensi SAKPA 2012

Update referensi digunalan untuk mengganti tabel referens dengan yang baru 2ty dengan yang
dlkehendaki.

Jalankan Windows Explore - ik dua kall
1. Pih Folder Update Ref SAKPA-2012 - Mik dua kab

g Updatn ek _SAPR12 o
L & 2 ik dua bk

2. Sehinggas muncul tampilan shib:

AR self extracting ac

» Press Imszall tatton 10 start extracnon

o Use Browse bumon to select the destiuson fodder
from the folders sree Tt can be also entered
maeesedly

o [Fthe destmasion folder does not exist, 2 nill be
created amcesascally before exvynction

Drestestion fokdes
CASAKPA 2wl -

Irctatabn pooyons

[ |
e | [ Coed ]

Direltor tujpian dabam nstabisi I adalbh C:\saipallyef, dan hendainya jangan dubah wnbuk
mempenmudah calam setting berkuya.

3. Kemudan tekan tombol bad  upmudian akan mucyl yar konfirmas shb:
Canbere G mmpdme o

The trhrer s Mo Wread, omty

LaAs

Woud rou e 13 wpuece e earrg e
7150
modhad on 0TI 144G

L T

TEL 533 batue
modbed on JSVN0 1A

\ L) "Mn“)%—

L3 Mewo M Carce
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[2] Langkah Awal Memulai Aplikasi UAKPA

A Mulai menjalanian Apliasi UAKPA

L muncul utama
gl SHPA
Double ik icon iz whuk SAKPA Xantor Pusat, Kantor Daerah, Dekonsentras, Tugas

Pombanhan atvi Hineas Rercema
Memulai Pengoperasian
Setoiah apilad djatankan, maka akan muncul tampitan awal sbb:
2012
selamat &2 2022,
= Penganggaran Berbasis Kinerja

I WS bo AQUKILI SAPA WOtgnakan Usarden Passmans
5 Varg salat d0uat seb ek

T —
) —
ot (5]

Unkuk membuat setup lokasi dan setup user |
*  Ketik "admin” ¢ kotak Nama 10

*  Ketik “acmin” @i kotak Password

*  Ketik "2012" di kotak Tahus Anggaran

o Kkicon MNews

mm | ieesedWo
"-“l:IJnr-—il:uﬁ

Furrword

s |

|
-

A ARG | v ygnias Pud BT T Sianlor Disanh 00 T Ubrvrian Beraami (U
™ Dt s (DK Tagas Panbantsas (TP
marssa [ | [1]
eirmsa [ | |-
ewrvve [ 2]

= Eabar Paagi SuPA, T Sabur Pererima S7%

I I | | 1 W

=2

Tamipilan Tamibah Userr terdini dari isan shic

*  Mama 1 Disi dengan nama Lser Jtau nama Sty {maksimal 30 karkter).
® Mama ID ¢ Deesi dengan Mama 1D wang dinginkan (maksimal 15 karakier )

*  Fawsword 1 Disi dengan passwond

*  LUlangi Password 1 Disi hanis sama dengan isan pasword

+ EaganAnggaman  Otomabs, apabib kan kode Sather helah ditd.

& Esson ] ¢ Otomatis, spabily kan kode satker ielah dild.

#® ‘Wilwah ¢ Otomatis, spabily kan kode satker ielah dild.

*  Sather : Dasi/pilh menggurakan tombol ¥, sesuai dengan knde Satker.

L]

Jenic Kewenangan [ Diplih  Kanbor  Puat, Kanbor Coevah, Deloreentras,  Tugas
Fembanhiam ytas Lrisan Bersama.

*  Eanior Wiayah . DEsijplh menggunzian mmbol ¥, secwi dengan knde Kanbor
Wilzyah apabia kode BA, Eselon 1 adaiah 015.04, 01505, 015.08,
01505
+ B Felisana : Déisi dengan BA Pelaesana, apabia Bagian Anggaran adalah BA 999
+ ES 1 Pelkmna :  Dési dengan Eseion | Pelsksara, apabda Bagian Anggaran adalah BA
L
.-}

B Register User untuk satker sudsh selesal = idik icon Simean.



B.  Perckaman Revisi DIPA/Revisi DIPA Stimwius

Untuk Revisi DIPA meny tanga hans meng DIPA 2wl can cibiian secad
mansy.

Kiik menu Transaksi »»> Daftar Revisi DIPA ¥
Tamgilan Daftar Revisl DIPA adaiah sbb:

eﬂ:rn"ms@a l-- B b .,
' - .- -m

WA e e e

Wewnnvirian | Lawkugn 1065) DADMN PEMGNANS TOAT DAN AN

ko 1 (1) DADAN FEMGAAWS TBAT DA A ANAY
Lokad 0 P Suretes UAes
ezt (4504)  DEROM MIDAN

;I& Il.lgl:u p-l-.ql

5 AN RERI TERRCHS, el « st < Lnkl piraes posin

Dalam Daftar DIPA Revisi ini capat disladan proses Tambah, Lbah, Hapus dan Cetake.

+
Urkuk metakoban revist DIPA Amal atau DIPA Revisi Sebelummya ki tombol Tambeh

Untuk Header DIFA terdrri dael isan ©
* No. Revisl :  Dési dengan nomor Revisi DIPA.
* Tg. Revid : Disl dengan Qe Revisi DIFA.

Apabila No. Revis dan Tgl Revisl sudah disl, maka semua recond DIPA yang sudah dirdkam pada DIPA
Awal atau DIPA Revisi Sebedummy@ akan muncul semua. Tampdan shib:

dows Bagiohy

l;}}}—- Sl

B Ul

epeict |

sewes |

= 0

e | ——
+ - > = ¥ - | I I

s  brwe A TR, A « n * W e el

Revisl Terakhir con Revisi Ke dkan terisi secan otomats. Revisl Terabdhir

angia terakhi
revis. Apabil bacu pertama kol Tambah Revisi DIPA, maka "Revis Terakhir' akan tertd 07 dan "Revid Ke'
akan terisi "1 Misalmya DIPA tersebut sudah mengalami 4 kall revisl, maka Revisl Terakh akan terisi 4

dan seterusmya.

Kemudian Kik tombal U
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Acatily yang akan Arevis adalsh nibl mupiah dal s Mun poda DIPA Awal atu Revisi DIPA
Sebekamiya, maka:

1. Kik poda baris DIPA yang akan drevisi nial rupishnga, sehingga muncul tanda 3

2. Kk tombol

EN mmmmm}mm_

uruansvmnn. . =z
e —

Kovmerrtrien | Lmnbuga 1)) Briu PEREGeAves OB T Dl el
Faslom 1 1) Bmbary PRARARS CERT Dl sy
Lok

Acobila revisnya adatih menambah akun yang belum pemah ada pada DIPA Awal atau Revid DIPA
Sebebamiya, maka:

L. 10K tombor TSTRHOT

2. lskan kode KEPN, SD-CP, Kegtawn, Owpct, I con nit npish (menpdmya) pada kolom
| i Fonsd |

e

Erwwrrinen [ Levsbaga (D6)] MACAN PEIVIEMAS CHAT DRN M )

Faekn 1 FIL Sa0RM MEYIE MRS (AT [N M s

Lokan Qrn] Ove Suoakre e

Sather ) OO MO

T keny a8z st Tesktee I Pewor ke |

rasan i ] HEE]"- Warpte [0 ]
e}




Acabils revidnya acdiah mendsh nibi sn yang pemah ada pada DIPA Awal Mau Revis DA
Sebek:ammya menfadi 0 (nal), maka:
1. Akun yang ada pada DIPA Awal tau Revisl DIPA Sebekamnya cibeat menjadi O (nel).
3. Kik mada barks DIPA yang akan direvisi néai ruplahnya menfadi 0 (nof), sehingga muncul tanda ¥
b. Kik tombol

UbshDT
. Takan 0 (n00 pod koiom RN

nﬁrmmawn,. . ;i P .—F
ol ey emdin-vey -
b e — o
st A m ..

Crrmririan | Lombaga o) Bl FEMGS MG DRAT Dabk Mkt N Stevew [X009401 2 FLOTH2 )
Fuson 1 1) DAl PEMGIG OBAT DA MAAMAN WL Reww [Dyosimir |
Loken (0000) Pyop Suretes ey
Sathe (AGRR04)  BERCM VA
L] o vt Torattor T wooves e |
resaw fi o[ woefn L o — |
] TG =[x 1 o) B
06 1 308 1 o0 ISl oo 1 ASOTSILoX [ Zrow 1
o 1 Swe | oo P1isdl ml.mrna
1 [ 36 | 0on puase  jaoooooon e T
L Jles o il 120000000 TL "
9 [ Jies o 9 120000020 1A 40y —
[ o s ) z 1) o
o 1 e | o8 EL__Jo000000 ) LY - |
ol (]
Pl l 2 1 | &l l : ! | | |
U PR PEVES TERMINY, el - sy« ard edeh paite

o o tomeos [ 7 |

2. A alun yang dmaksud, yang ada pada DIPA Awal atau Revis DIPA Sebelumnya dihapus.
3. Kik pada barks DIPA yang akan direvisi néai ruplahnya menjadi O (nal), sehingga muncul tanda 4
b Kk tombol HUSDT

f

2. Munculan dkun yang taru dengan nial yang sama dengan nis pada den yang mergad 0 (nof)

3. Kk tombol
b. Iskan kode kPPN, SD-CP, Kogtaan, Ouput, [l s it npish (mergsdinya) pacsa holom
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